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ABSTRAK

DINI SEPTIYANI, NIM 22591047. “Pengaruh Model Project Based Learning
(PjBL) Berbantuan LKPD terhadap Hasil Belajar Kognitif Siswa pada
Pembelajaran IPAS Kelas V SDN 04 Rejang Lebong.” Skripsi, Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah, Institut Agama Islam
Negeri Curup.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar kognitif siswa
pada pembelajaran IPAS kelas V SDN 04 Rejang Lebong. Proses pembelajaran
yang masih berpusat pada guru menyebabkan siswa kurang aktif dalam
pembelajaran. Salah satu upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa adalah
dengan menerapkan model Project Based Learning (PjBL) berbantuan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD). Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui
perbedaan hasil belajar kognitif siswa yang diajar menggunakan model Project
Based Learning (PjBL) berbantuan LKPD dengan siswa yang diajar menggunakan
pembelajaran konvensional pada pembelajaran IPAS kelas V SDN 04 Rejang
Lebong, dan (2) mengetahui pengaruh model Project Based Learning (PjBL)
berbantuan LKPD terhadap hasil belajar kognitif siswa pada pembelajaran IPAS
kelas V SDN 04 Rejang Lebong.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
eksperimen semu (Quasi Experimental Design) dan desain Nonequivalent Control
Group Design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas V SDN 04 Rejang
Lebong. Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik Cluster Random
Sampling, yaitu 22 siswa kelas VC sebagai kelas eksperimen dan 24 siswa kelas
VD sebagai kelas kontrol. Data dikumpulkan melalui tes berupa pretest dan
posttest, kemudian dianalisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas,
Independent Sample t-Test, dan Effect Size.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Nilai rata-rata posttest kelas
eksperimen sebesar 77,27, sedangkan kelas kontrol sebesar 70,21. (2) Hasil uji
Independent Sample t-Test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,048 < 0,05
sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kognitif siswa
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
penerapan model Project Based Learning (PjBL) berbantuan LKPD berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar kognitif siswa pada pembelajaran IPAS kelas V
SDN 04 Rejang Lebong.

Kata Kunci: Project Based Learning (PjBL), LKPD, Hasil Belajar Kognitif,
IPAS.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembelajaran merupakan proses penting dalam membentuk kemampuan
berpikir memahami, konsep, dan memecahkan masalah yang dibutuhkan
peserta didik dalam kehidupan abad ke-21. Dalam konteks global,
pembelajaran saat ini dituntut tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi,
tetapi juga pada kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan
komunikatif. Namun, kenyataan menunjukkan bahwa hasil belajar kognitif
peserta didik Indonesia masih tergolong rendah, khususnya dalam bidang sains.
Berdasarkan laporan Programme for International Student Assessment (PISA)
2022 yang dirilis oleh OECD, skor kemampuan sains peserta didik Indonesia
berada pada angka 383 poin, masih jauh di bawah rata-rata OECD vyaitu 485
poin. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan memahami konsep,
menalar, dan memecahkan masalah ilmiah peserta didik Indonesia masih perlu
ditingkatkan."

Selain itu, Kemendikbudristek juga menyatakan bahwa meskipun
peringkat Indonesia mengalami kenaikan dibanding tahun sebelumnya, capaian
literasi dan sains peserta didik masih menjadi pekerjaan besar dalam
pembelajaran di sekolah dasar.? Permasalahan tersebut memperlihatkan bahwa

pembelajaran di sekolah dasar memerlukan inovasi model pembelajaran yang

! Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD), PISA 2022 Results:
Factsheets Indonesia (Paris: OECD Publishing, 2023)

> Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, “Peringkat Indonesia pada
PISA 2022 Naik 5-6 Posisi Dibanding 2018,” Siaran Pers, 5 Desember 2023.



mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik secara aktif sehingga hasil
belajar kognitif dapat berkembang secara optimal.

Dalam perspektif Islam, pembelajaran yang mendorong peserta didik
untuk berpikir, meneliti, dan memahami fenomena kehidupan sangat
dianjurkan. Allah Swt. berfirman dalam QS. Al-,,Alaq ayat 1-5 yang berbunyi:

e ghQE il a0 &) o 6000500 S0 ¢ 6 Fowy o 1
1o Qi i b océcuod d (6L

Artinya “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan,
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan
Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan
perantaraan cialam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak

diketahuinya”.” Selain itu, dalam QS. An-Nahl ayat 78 yang berbunyi :

IS T P N ,,,,,Xg,,} N PP T st el at
-‘Z”:v‘-gl;:::i;_f}gﬂ.“j JLAQ.“J t ).m]\ J d J J:A ] L»“ 3 'J:_\ :j‘:_:J uS u«.h\ U"L . -‘Z”}g;:f:::_f? US C )A‘ ]
K W

Artinya “Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan
tidak mengetahui sesuatu pun dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran,
penglihatan, dan hati nurani agar kamu bersyukur.”

Dijelaskan bahwa manusia diberikan pendengaran, penglihatan, dan hati
agar dapat berpikir dan bersyukur. Ayat tersebut menunjukkan bahwa proses
pembelajaran harus mampu mengaktifkan kemampuan berpikir peserta didik
agar memperoleh pemahaman yang bermakna. Dalam pembelajaran IPAS di
sekolah dasar, kemampuan berpikir kognitif sangat penting karena peserta
didik tidak hanya dituntut menghafal konsep, tetapi juga memahami hubungan

antara fenomena alam dan sosial dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,

diperlukan proses pembelajaran yang memberikan pengalaman langsung

*Qs. Al-Alag: 1-5
* QS. An-Nahl:78



kepada peserta didik melalui kegiatan eksploratif dan kontekstual sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

Hasil belajar kognitif merupakan kemampuan peserta didik yang
berkaitan dengan aspek pengetahuan, pemahaman, penerapan, dan analisis
terhadap materi pembelajaran.” Rendahnya hasil belajar kognitif siswa sekolah
dasar umumnya disebabkan oleh pembelajaran yang masih berpusat pada guru,
penggunaan metode ceramah yang dominan, serta kurangnya keterlibatan
peserta didik dalam proses belajar.® Pada pembelajaran IPAS, kondisi tersebut
menyebabkan peserta didik kurang aktif dalam menemukan dan memahami
konsep secara mendalam sehingga hasil belajar yang diperoleh masih rendah
dan banyak yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal.” Oleh karena
itu, diperlukan penerapan model pembelajaran yang inovatif dan melibatkan
peserta didik secara aktif agar hasil belajar kognitif siswa dapat meningkat
secara optimal. Hal tersebut diperkuat oleh hasil observasi awal yang dilakukan

di kelas VV SDN 04 Rejang Lebong.

% Rizky Pratama Putra, “Objek Evaluasi Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Analisis
Taksonomi Bloom (Kognitif, Afektif, Psikomotorik), ” Edu Global: Jurnal Pendidikan Islam 5, no. 1
(2024), https://jurnal.stain-madina.ac.id/index.php/eduglobal/article/view/1590.

® Rizky Widyaningrum, “Penerapan Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran IPS Sekolah Dasar,” Jurnal Penelitian
Pendidikan Guru Sekolah Dasar.

’ Darinda Sofia Tanjung, Olivia Angelina Panjaitan, Evi Beneditta Br. Meliala, Awani
Haloho, dan Risna Wati Br. Sitepu, “Penerapan Model Discovery Learning untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran IPAS di Kelas IV SDN 064025 Medan,” Jurnal
Pendidikan, Media, Strategi, dan Metode 1, no. 6 (2025),https://doi.org/10.67507/jupen.v1i06.277.
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Tabel 1.1

Daftar Nilai Sumatif Akhir Semester (SAS) llmu Pengetahuan Alam

dan Sosial (IPAS) Siswa Kelas V SDN 04 Rejang Lebong

Ajaran 2026/2027
Kel Jumlah Nilai < KKTP Nilai > KKTP Rata-rata
elas Siswa | Jumlah % Jumlah % kelas
VC 22 15 68,18 7 31,82 70.21
VD 24 7 29,17 17 70,83 74,25

Sumber: Guru Mata Pelajaran IPAS Kelas V SDN 04 Rejang Lebong.

Berdasarkan Tabel 1.1, tentang daftar nilai semester 1 limu Pengetahuan
Alam dan Sosial (IPAS) siswa kelas V SDN 04 Rejang Lebong tahun ajaran
2026/2027, dapat dijelaskan bahwa hasil belajar siswa pada kelas VD lebih
baik dibandingkan kelas VC. Pada kelas VD, dari 24 siswa terdapat 17 siswa
(70,83%) yang telah mencapai KKTP dengan rata-rata kelas 74,25, sedangkan
7 siswa (29,17%) belum tuntas. Sementara itu, pada kelas VC hanya 7 dari 22
siswa (31,82%) yang mencapai KKTP dengan rata-rata kelas 70,21, dan 15
siswa (68,18%) belum tuntas. Data ini menunjukkan bahwa hasil belajar IPAS
masih perlu ditingkatkan karena masih banyak siswa yang belum mencapai
ketuntasan, terutama pada kelas VVC.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar
kongnitif peserta didik adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang
berpusat pada siswa dan memberikan pengalaman belajar nyata. Model Project
Based Learning (PjBL) merupakan salah satu model pembelajaran yang
Model ini

menekankan kegiatan proyek sebagai inti proses belajar.

memungkinkan peserta didik aktif mencari informasi, bekerja sama,



memecahkan masalah, dan menghasilkan suatu produk pembelajaran.® Dalam
implementasinya, model PjBL dapat didukung dengan penggunaan LKPD
(Lembar Kerja Peserta Didik) agar kegiatan pembelajaran lebih terarah dan
sistematis. LKPD membantu peserta didik memahami langkah-langkah
kegiatan proyek, memudahkan proses eksplorasi materi, serta meningkatkan
keterlibatan siswa selama pembelajaran berlangsung. Dengan adanya LKPD,
peserta didik tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga aktif
menemukan konsep melalui kegiatan belajar yang terstruktur. Oleh sebab itu,
penerapan model Project Based Learning berbantuan LKPD dipandang mampu
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa pada pembelajaran IPAS di sekolah
dasar.’

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model Project Based
Learning memiliki pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. Penelitian
yang dilakukan oleh Nurhadiyati, Rusdinal, dan Fitria tahun 2020 dengan judul
“Pengaruh Model Project Based Learning (PjBL) terhadap Hasil Belajar Siswa
di Sekolah Dasar” menunjukkan bahwa penerapan model PjBL mampu
meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan karena siswa lebih aktif dan
terlibat dalam proses pembelajaran. Penelitian tersebut dapat diakses melalui

tautan Jurnal Basicedu'® Selanjutnya, penelitian oleh Marifah dan Karimah

® Taufiqulloh Dahlan, “Analisis Kerja Sama Siswa Sekolah Dasar melalui Pembelajaran
Project Based Learning,” Didaktik: Jurnal Ilmiah PGSD STKIP Subang 6, no. 2 (2020),
https://journal.stkipsubang.ac.id/index.php/didaktik/article/view/142.

° Della Hartika, Monanisa, dan Sugiarti, “Pengaruh Penggunaan LKPD Berbasis Model
Project Based Learning (PjBL) Pembelajaran IPAS terhadap Hasil Belajar Siswa Sekolah
Dasar,” Pendas:  Jurnal llmiah  Pendidikan  Dasar 10, no. 2  (2025),
https://doi.org/10.23969/jp.v10i02.26791.

10 Nurhadiyati, Rusdinal, dan Fitria, “Pengaruh Model Project Based Learning (PjBL)
terhadap Hasil Belajar Siswa di Sekolah Dasar,” hlm. 327-333
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Tahun 2025 dengan judul “Penerapan Model Project Based Learning (PjBL)
untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPAS pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar”
menunjukkan bahwa model PjBL mampu meningkatkan hasil belajar IPAS
siswa karena pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan menarik. Penelitian
tersebut dapat diakses melalui tautan Jurnal Pendikdas Habi* Penelitian lain
oleh Hasanah dan Kuswanti tahun 2021 mengenai pengaruh Project Based
Learning terhadap hasil belajar IPA siswa sekolah dasar juga menyimpulkan
bahwa model PjBL efektif meningkatkan pemahaman konsep dan aktivitas
belajar siswa. Penelitian tersebut tercantum dalam Jurnal Basicedu®. Selain itu,
penelitian oleh Puspitasari Tahun 2024 dengan judul “Pengaruh Model Project
Based Learning (PjBL) terhadap Hasil Belajar” menunjukkan bahwa
penggunaan PjBL memberikan dampak positif terhadap peningkatan
kemampuan berpikir dan hasil belajar siswa sekolah dasar. Penelitian tersebut
dapat diakses melalui tautan Jurnal Riset llmu Pendidikan.*?

Meskipun berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model
Project Based Learning efektif meningkatkan hasil belajar siswa, masih
terdapat beberapa celah penelitian yang belum banyak dikaji secara mendalam.
Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada peningkatan hasil

belajar secara umum tanpa mengkhususkan pada hasil belajar kognitif dalam

" Tzzatul Ma“rifah dan Nurul Ikhsan Karimah, “Penerapan Model Project Based Learning
(PjBL) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPAS pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar,”
PENDIKDAS: Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar 06, no. 01 (Mei 2025): 1.

12 Riska Putri Taupik dan Yanti Fitria, “Pengaruh Model Pembelajaran Project Based
Learning terhadap Pencapaian Hasil Belajar IPA Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 5, no. 3
(2021): 1526.

3 Leni Puspitasari, Nasrah, dan Amri Amal, “Pengaruh Model Project Based Learning
(PjBL) Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa SD,” JRIP: Jurnal Riset dan Inovasi Pembelajaran 4, no.
1 (2024): 232.



pembelajaran IPAS kelas V sekolah dasar. Selain itu, penelitian yang
mengombinasikan model PjBL dengan penggunaan LKPD sebagai media
pendukung pembelajaran masih terbatas, khususnya pada konteks sekolah
dasar di daerah Rejang Lebong. Penelitian sebelumnya juga banyak dilakukan
pada mata pelajaran IPA atau IPS secara terpisah, sedangkan pembelajaran
IPAS dalam Kurikulum Merdeka memiliki karakteristik integratif yang
memerlukan pendekatan pembelajaran yang lebih kontekstual dan aktif. Oleh
karena itu, penelitian ini hadir untuk memberikan kontribusi baru dengan
mengkaji secara khusus pengaruh model Project Based Learning berbantuan
LKPD terhadap hasil belajar kognitif siswa dalam pembelajaran IPAS kelas V
SDN 04 Rejang Lebong.

Penelitian ini penting dilakukan karena secara akademik dapat
memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori pembelajaran inovatif
pada mata pelajaran IPAS di sekolah dasar, khususnya terkait penerapan model
Project Based Learning berbantuan LKPD. Secara praktis, penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru dalam memilih model
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar kognitif siswa,
serta menjadi bahan evaluasi dalam menciptakan pembelajaran yang lebih
aktif, kreatif, dan bermakna. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
mampu memberikan solusi terhadap rendahnya hasil belajar kognitif siswa
pada pembelajaran IPAS. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Projec



Based Learning (PjBL) Berbantuan LKPD terhadap Hasil Belajar Kognitif

Siswa dalam Pembelajaran IPAS Kelas V SDN 04 Rejang Lebong.”

. Identifikasih Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan sebelumnya,
maka dapat diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:

1. Hasil belajar kognitif siswa pada pembelajaran IPAS kelas VV masih rendah
sehingga banyak siswa belum mencapai tujuan pembelajaran secara optimal.

2. Proses pembelajaran IPAS masih cenderung berpusat pada guru (teacher
centered) sehingga siswa kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran.

3. Siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep pembelajaran
IPAS karena pembelajaran lebih banyak bersifat teoritis dan kurang
dikaitkan dengan kehidupan nyata.

4. Penggunaan model pembelajaran inovatif dan LKPD dalam pembelajaran
IPAS masih belum optimal sehingga siswa kurang terlibat secara aktif
dalam proses pembelajaran.

5. Belum diketahui secara jelas pengaruh model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) berbantuan LKPD terhadap hasil belajar kognitif siswa
pada pembelajaran IPAS kelas V SDN 04 Rejang Lebong.

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, penelitian ini
dibatasi agar lebih terarah dan fokus. Penelitian ini hanya mengkaji tentang

model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berbantuan LKPD



terhadap hasil belajar kongitif siswa dalam pembelajaran IPAS kelas V SD
Negeri 04 Rejang Lebong.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah ini sebagai
berikut:

1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar kongnitif siswa yang diajarkan
menggunakan model Project Based Learning (PjBL) berbantuan LKPD
dengan hasil belajar kongnitif siswa yang diajar menggunakan metode
pembelajaran konvisional pada mata pelajaran IPAS kelas V SDN 04
Rejang Lebong?

2. Apakah terdapat pengaruh pengaruh model Project Based Learning (PjBL)
berbantuan LKPD terhadap hasil belajar kongnitif siswa dalam
pembelajaran IPAS kelas V SDN 04 Rejang Lebong?

E. Tujuan Penelitian
Ada beberapa tujuan yang telah dibahas di dalam rumusan masalah
diatas, diantaranya sebagai:

1. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar kongnitif siswa yang diajarkan
menggunakan model Project Based Learning (PjBL) berbantuan LKPD
dengan hasil belajar kongnitif siswa yang diajar menggunakan metode
pembelajaran konvisional pada mata pelajaran IPAS kelas V SDN 04

Rejang Lebong.
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2. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Projec Based Learning
(PjBL) berbantuan LKPD terhadap hasil belajar kongnitif siswa dalam
pembelajaran IPAS kelas V SDN 04 Rejang Lebong.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan di bidang pendidikan dasar, khususnya
yang berkaitan dengan penerapan model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) berbantuan LKPD dalam proses pembelajaran. Selain itu,
penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi ilmiah mengenai
pengaruh model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berbantuan
LKPD terhadap hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran IPAS di
sekolah dasar. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan
kajian dan acuan bagi peneliti selanjutnya dalam mengembangkan penelitian
yang relevan terkait penggunaan model pembelajaran inovatif untuk

meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa
serta memberikan pengalaman belajar yang lebih aktif, menarik, dan
bermakna melalui penerapan model pembelajaran Project Based

Learning (PjBL) berbantuan LKPD dalam pembelajaran IPAS.
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b. Bagi guru
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif bagi guru
dalam memilih dan menerapkan model pembelajaran yang inovatif,
khususnya model Project Based Learning (PjBL) berbantuan LKPD,
sehingga dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan hasil
belajar kognitif siswa pada pembelajaran IPAS.

c. Bagi sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
upaya meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah, khususnya pada
mata pelajaran IPAS, melalui penerapan model pembelajaran yang
efektif, inovatif, dan berpusat pada siswa di SD Negeri 04 Rejang Lebong.

d. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan acuan bagi
peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian yang berkaitan dengan
penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
berbantuan LKPD maupun penelitian lain yang berkaitan dengan

peningkatan hasil belajar kognitif siswa di sekolah dasar.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
Menurut Abdurahman hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh
anak setelah melalui kegiatan belajar. Menurutnya anak-anak yang berhasil
dalam belajar ialah berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau

tujuan instruksional.**

Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh
individu setelah proses belajar berlangsung yang dapat memberikan
perubahan tingkah laku baik pengetahuan, pemahaman, sikap dan
keterampilan siswa sehingga menjadi lebih baik dari sebelumnya.

Menurut Sudjana, menyatakan bahwa hasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima
pengalaman belajarnya. Susanto mengatakan bahwa hasil belajar siswa
adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar.
Karena belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang
berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang

relatif menetap. Menurut Nawawi hasil belajar didefinisikan sebagai

tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pembelajaran di

 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar (Jakarta: Rineka
Cipta, 1999), h,38

12
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sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes
mengenai sejumblah materi pembelajaran tertentu.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar dapat dipahami sebagai wujud perubahan kemampuan yang
dimiliki siswa setelah melalui proses pembelajaran. Hasil tersebut
merupakan keluaran dari proses belajar yang melibatkan berbagai
masukan berupa pengalaman, informasi, serta aktivitas pembelajaran,
lalu diukur melalui penilaian atau evaluasi. Pandangan para ahli
menegaskan bahwa hasil belajar mencakup kemampuan yang relatif
menetap, tercermin dalam penguasaan materi, perubahan perilaku, serta
tingkat keberhasilan siswa yang biasanya dinyatakan dalam bentuk skor
atau kinerja. Dengan demikian, siswa dapat dikatakan berhasil apabila
mampu mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

2. Faktor Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil
interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi, baik faktor internal
maupun eksternal.

a. Faktor Internal
Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam
diri peserta didik yang memengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor
yang datang dari diri siswa terutama kemampuan yang dimilikinya,

yaitu:

5 purwaningsih, Peningkatan Hasil Belajar Melalui Model Pembelajaran Penemuan pada
Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 8 Cikarang Utara Kabupaten Bekasi, EDUCATOR: Jurnal
Inovasi Tenaga Pendidik dan Kependidikan, VVol. 2 No. 4, Desember 2022, him. 423.
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1) Kecerdasan anak, Kecerdasan seseorang sangat berpengaruh pada
seberapa cepat dan lambatnya mereka menerima informasi serta
kemampuan untuk memecahkan suatu masalah. Kecerdasan siswa
sangat memudahkan pengajar dalam menilai apakah siswa tersebut
dapat mengikuti pelajaran yang diajarkan serta untuk memprediksi
keberhasilan siswa setelah mengikuti pelajaran.

2) Bakat anak, Setiap individu memiliki kemampuan yang berarti ada
potensi untuk mencapai keberhasilan hingga tingkat tertentu,
sehingga bakat dapat berpengaruh terhadap seberapa tinggi atau
rendah prestasi belajar.

3) Kemauan belajar, Keinginan untuk belajar yang besar disertai
dengan rasa tanggung jawab yang tinggi tentunya memberikan
dampak positif terhadap hasil belajar yang dicapai. Keterampilan
belajar adalah salah satu faktor yang menentukan keberhasilan
dalam proses belajar.

4) Minat, peserta didik yang menunjukkan ketertarikan tinggi pada
pelajaran akan mengalihkan perhatiannya lebih  banyak
dibandingkan peserta didik lain, hal ini memungkinkan mereka
untuk belajar lebih keras dan pada akhirnya meraih prestasi yang
diharapkan.

b. Faktor Eksternal
Faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang

mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat.
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1) Faktor keluarga
Situasi keluarga memengaruhi pencapaian belajar siswa.
Keluarga yang mengalami pertikaian antara suami istri, minimnya
perhatian kepada anak, serta perilaku sehari-hari yang kurang baik
dari orang tua dalam kehidupan sehari-hari dapat memengaruhi
prestasi belajar siswa.
2) Faktor sekolah
Faktor-faktor sekolah yang berpengaruh terhadap hasil
belajar meliputi cara pengajaran, kurikulum, kondisi bangunan,
hubungan antara guru dan siswa, serta sarana belajar.
3) Faktor masyarakat
Komunitas adalah elemen eksternal yang juga berpengaruh
pada hasil belajar siswa. Dampak tersebut timbul akibat adanya
peserta didik dan masyarakat. Faktor sosial ini membahas aktivitas
siswa dalam masyarakat, lingkaran pertemanan, dan cara-cara
hidup komunitas.*®
3. Pengertian Hasil Belajar Kongnitif
Hasil pembelajaran kognitif merupakan perubahan tingkah laku
yang terjadi dalam ranah kognisi. Proses pembelajaran yang melibatkan
kognisi meliputi kegiatan mulai dari penerimaan rangsangan eksternal
oleh indra, penyimpanan dan pengolahan dalam otak menjadi informasi,

hingga pengambilan kembali informasi saat diperlukan untuk

1 Desi Areva and S Neviyarni, “Kecerdasan Dalam Proses Pembelajaran”, 10.1 (2026), 142—
49
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menyelesaikan masalah. Karena belajar melibatkan otak, perubahan

perilaku juga terjadi di otak yang menciptakan kemampuan tertentu

untuk menyelesaikan masalah Ada enam tingkatan dalam domain
kognitif diantaranya:

a. Pengetahuan (knowledge) merupakan elemen vyang paling
fundamental dalam taksonomi Bloom. Pada tingkat kemampuan ini,
seseorang diharapkan untuk dapat mengenali atau mengetahui
keberadaan konsep, faktor, atau istilah-istilah dan sebagainya tanpa
harus memahami atau dapat mengaplikasikannya.

b. Pemahaman (compretesion) diartikan sebagai suatu kemampuan
menggabungkan makna dari suatu bahan ajar. Terdapat tiga kategori
yang meliputi pemahaman terjemah, pemahaman tafsir, dan
pemahaman ekstrapolasi.

c. Penerapan (aplication) merupakan pemanfaatan aplikasi dalam
konteks karakter atau aspek situasi yang berupa gagasan, teori, atau
pertunjukan teknis, menampilkan kemampuan dalam menggunakan
bahan ajar yang telah dipelajari pada kondisi yang baru dan nyata.

d. Analisiss (analysis) merupakan upaya untuk memilih suatu integrasi
menjadi elemen-elemen atau komponen-komponen agar strukturnya
tampak jelas.

e. Sintesis (syntesis) menunjukkan kemampuan untuk menggabungkan
atau menyatukan komponen-komponen atau elemen-elemen untuk

membentuk pola yang baru.



17

f. Evaluasi (evaluation) merupakan penetapan keputusan mengenai nilai
suatu hal yang ditinjau dari aspek tujuan, ide, cara kerja, penyelesaian
masalah, metode, materi, dan lainnya.’

B. Model Pembelajaran Project Based Learning Berbantuan LKPD
1. Project Based Learning (PjBL)
a. Pengertian Model Pembelajaran Project Based Learning

Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) merupakan
salah satu model pembelajaran yang menekankan pada kegiatan belajar
melalui proyek yang dirancang untuk membantu peserta didik memahami
konsep secara lebih mendalam. Model ini menempatkan siswa sebagai
pusat pembelajaran sehingga mereka terlibat secara aktif dalam proses
menemukan pengetahuan melalui pengalaman langsung. Dalam
pendekatan ini, siswa tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi
juga melakukan eksplorasi, investigasi, serta pemecahan masalah melalui
kegiatan proyek yang berkaitan dengan kehidupan nyata. Melalui
kegiatan tersebut, siswa diharapkan mampu mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, kreativitas, serta kemampuan bekerja sama
dalam tim. Oleh karena itu, model Project Based Learning dianggap
sebagai salah satu strategi pembelajaran yang efektif dalam

meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa.'®

" Ibid.. him. 103

'8 Siti Nurhamidah and Kun Nurachadijat, ,,Project Based Learning Dalam Meningkatkan
Kemandirian Belajar Siswa®, Jurnal Inovasi, Evaluasi Dan Pengembangan Pembelajaran (JIEPP),
vol.3,n0.2 (2022), p. 45 <http://journal.ainarapress.org/index.php/jiepp/issue/view/33>.
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Dalam dunia pendidikan moderen, pembelajaran tidak lagi hanya
berfokus pada penguasaan materi secara teoritis, tetapi juga pada
pengembangan keterampilan abad ke-21. Keterampilan tersebut meliputi
kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi.
Model Project Based Learning menjadi salah satu pendekatan yang
relevan untuk mengembangkan keterampilan tersebut karena siswa
dilibatkan secara aktif dalam kegiatan belajar yang bersifat investigatif
dan kolaboratif. Melalui proyek yang diberikan, siswa belajar untuk
merencanakan kegiatan, mengumpulkan informasi, menganalisis data,
serta menyajikan hasil temuan mereka secara sistematis. Proses ini
membantu siswa mengembangkan berbagai keterampilan yang
dibutuhkan dalam kehidupan nyata.*®

Menurut Thomas, Project Based Learning merupakan model
pembelajaran yang menggunakan proyek sebagai inti dari proses
pembelajaran. Proyek yang diberikan kepada siswa biasanya berkaitan
dengan permasalahan nyata yang membutuhkan proses penyelidikan
secara mendalam. Sementara itu, menurut Bell, Project Based Learning
adalah pendekatan pembelajaran yang memungkinkan siswa memperoleh
pengetahuan dan keterampilan melalui proses investigasi yang dilakukan
dalam jangka waktu tertentu. Dalam proses tersebut, siswa bekerja secara

mandiri maupun kelompok untuk menghasilkan suatu produk atau solusi

% Muhammad Tareh Aziz, Laili Mas Ulliyah Hasan, and Muhammad Rido“i, ,,Analisis
Kurikulum Bahasa Arab Berbasis 4C (Critical Thinking, Communication, Collaboration,
Creativity) Untuk Pengembangan Kompetensi Abad 21 Pada Siswa’, DAARUS TSAQOFAH Jurnal
Pendidikan ~ Pascasarjana  Universitas  Qomaruddin, vol.2,no.1  (2024), p. 15,
doi:https://doi.org/10.62740/jppuq.v2il.258.
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terhadap permasalahan yang diberikan. Dengan demikian, model ini
memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara aktif dan
bermakna.?

Model pembelajaran Project Based Learning memiliki karakteristik
yang membedakannya dari model pembelajaran lainnya. Salah satu
karakteristik utama dari model ini adalah adanya proyek sebagai pusat
kegiatan pembelajaran. Proyek tersebut biasanya berkaitan dengan
permasalahan yang relevan dengan kehidupan siswa sehingga dapat
meningkatkan motivasi belajar mereka. Selain itu, model ini juga
menekankan pada proses penyelidikan yang mendalam, kerja sama
kelompok, serta penyajian hasil proyek dalam bentuk produk nyata.
Karakteristik tersebut menjadikan Project Based Learning sebagai model
pembelajaran yang mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih
bermakna bagi siswa.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning/PjBL) merupakan
pendekatan pembelajaran yang menempatkan proyek sebagai inti
kurikulum, dimulai dari perancangan produk akhir yang menuntut
penguasaan pengetahuan dan keterampilan tertentu untuk memecahkan
masalah autentik. Dalam PjBL, pembelajar memiliki otonomi tinggi
untuk merancang proses kerja, membuat keputusan, mengelola informasi,

dan melakukan evaluasi berkelanjutan terhadap hasil dan proses

20 Aziz, Hasan, and Rido"i.ibid.p.17
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belajarnya dalam suasana kelas yang toleran terhadap kesalahan. Proyek
yang dikembangkan tidak sekadar aktivitas tambahan, melainkan sarana
utama bagi pembelajar untuk mengonstruksi pengetahuan baru melalui
investigasi  konstruktif, seperti pemecahan masalah, pengambilan
keputusan, atau proses desain. Selain itu, proyek harus berfokus pada
pertanyaan atau masalah inti yang bermakna, menantang secara
intelektual, serta realistis dan kontekstual dengan kehidupan nyata,
sehingga hasil pembelajaran tidak hanya berupa produk yang berkualitas,
tetapi juga pemahaman konseptual yang mendalam dan dapat diterapkan
dalam situasi nyata.
b. Kelebihan dan Kekurangan Project Based Learning (PJBL)
Model PjBL (Project Based Learning) juga memiliki kelebihan dan
kekurangan diantaramya sebagai berikut :
1) Kelebihan Model PjBL (Project Based Learning)
a) memberikan pengalaman kepada siswa mengenai praktik
Menyusun proyek.
b) Menyediakan pengalaman belajar yang melibatkan siswa secara
kompleks hal tersebut guna untuk berkembangnya siswa secara
dunia nyata.

c) Diadakanya pembelajran yang menyenangkan.”*

! Anis Wahdati Sholekah, « Peningkatan Motivasi Dan Hasil Belajar IPA Materi Pencemaran
Lingkungan Melalui Model PJBL Siswa Kelas VII SMPN 9 Salatiga,” Jurnal Pendidikan Mipa
10, no, 1 (2020): 16-22, https://doi.org/10.37630/jpm.v10il.260
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2) Kelemahan Model PjBL (Project Based Learning)

a) Kondisi kelas cenderung lebih sulit unruk dikendalikan dan tidak
kondusif pada saat pelaksaan proyek karena siswa mempunyai
keleluasaan untuk bereksplorasi sehingga memberikan peluang
untuk ribut dan diperlukan kecakapan guru dalam penguasaan dan
pengelolaan kelas yang baik.

b) Siswa yang memiliki kelemahan dalam proses percobaan dan
pengumpulan informasi akan mengalami kesulitan

c) Beberapa siswa kurang aktif dalam bekerja secara berkelompok.?
Dari kelebihan dan kekurangan diatas dapat disimpulkan bahwa

Model Project Based Learning (PjBL) memiliki kelebihan dan
kekurangan yang perlu dipertimbangkan dalam penerapannya di kelas. Di
satu sisi, PJBL memberikan pengalaman nyata kepada siswa dalam
menyusun dan melaksanakan proyek, melibatkan mereka secara aktif dan
kompleks sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna, kontekstual
dengan dunia nyata, serta Dberlangsung dalam suasana yang
menyenangkan. Namun di sisi lain, PjBL juga memiliki keterbatasan,
seperti kondisi kelas yang cenderung lebih sulit dikendalikan karena
siswa memiliki keleluasaan untuk bereksplorasi, adanya siswa yang
mengalami kesulitan dalam proses percobaan dan pengumpulan
informasi, serta kurangnya keaktifan sebagian siswa dalam Kkerja

kelompok. Oleh karena itu, keberhasilan penerapan PjBL sangat

2 Titiiri Suciani, Elly Lasmanawati, and Yulia Rahmawati, “Pemahaman Model

Pembelajaran Sebagai Kesiapan Pratik Pengalaman Lapangan (ppl) Mahasiswa Progran studi
tatat boga , “ media pendidikan , no 1 (2018): 76-81.
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bergantung pada kemampuan guru dalam mengelola kelas, membimbing
proses belajar, dan memastikan keterlibatan seluruh siswa secara
seimbang.
. Langkah-Langkah Project Based Learning (PjBL)
Menurut Kemdikbud langkah-langkah pembelajaran berbasis
proyek sebagai berikut:
1) Penentuan Pertanyaan Mendasar (Start With the Essential Question)
Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial, yaitu
pertanyaan yang dapat memberi penugasan peserta didik dalam
melakukan suatu aktivitas. Mengambil topik yang sesuai dengan
realitas dunia nyata dan dimulai dengan sebuah investigasi mendalam.
Guru berusaha agar topik yang diangkat relevan untuk para peserta
didik.
2) Mendesain Perencanaan Proyek (Design a Plan for the Project)
Perencanaan dilakukan secara kolaboratif antara pengajar dan
peserta didik. Dengan demikian peserta didik diharapkan akan merasa
"memiliki" atas proyek tersebut. Perencanaan berisi tentang aturan
main, pemilihan aktivitas yang dapat mendukung dalam menjawab
pertanyaan esensial, dengan cara mengintegrasikan berbagai subjek
yang mungkin, serta mengetahui alat dan bahan yang dapat diakses

untuk membantu penyelesaian proyek.
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3) Menyusun Jadwal (Create a Schedule)

Guru dan peserta didik secara kolaboratif menyusun jadwal
aktivitas dalam menyelesaikan proyek. Aktivitas pada tahap ini antara
lain: (a) membuat timeline untuk menyelesaikan proyek, (b) membuat
deadline penyelesaian proyek, (c) membawa peserta didik agar
merencanakan cara yang baru, (d) membimbing peserta didik ketika
mereka membuat cara yang tidak berhubungan dengan proyek, dan (e)
meminta peserta didik untuk membuat penjelasan (alasan) tentang
pemilihan suatu cara.

4) Memonitor peserta didik dan kemajuan proyek (Monitor the Students
and the Progress of the Project)

Guru bertanggung jawab untuk melakukan monitor terhadap
aktivitas peserta didik selama menyelesaikan proyek. Monitoring
dilakukan dengan cara menfasilitasi peserta didik pada setiap proses.
Dengan kata lain guru berperan menjadi mentor bagi aktivitas peserta
didik. Agar mempermudah proses monitoring, dibuat sebuah rubrik
yang dapat merekam keseluruhan aktivitas yang penting.

5) Menguji Hasil (Assess the Outcome)

Penilaian dilakukan untuk membantu guru dalam mengukur
ketercapaian standar, berperan dalam mengevaluasi kemajuan masing-
masing peserta didik, memberi umpan balik tentang tingkat
pemahaman yang sudah dicapai peserta didik, membantu guru dalam

menyusun strategi pembelajaran berikutnya.
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6) Mengevaluasi Pengalaman (Evaluate the Experience)

Pada akhir proses pembelajaran, pengajar dan peserta didik
melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah
dijalankan. Proses refleksi dilakukan baik secara individu maupun
kelompok. Pada tahap ini peserta didik diminta untuk mengungkapkan
perasaan dan pengalamannya selama menyelesaikan proyek. Guru dan
peserta didik mengembangkan diskusi dalam rangka memperbaiki
kinerja selama proses pembelajaran, sehingga pada akhirnya
ditemukan suatu temuan baru (new inquiry) untuk menjawab
permasalahan yang diajukan pada tahap pertama pembelajaran.?

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
berbasis proyek menurut Kemdikbud menekankan proses pembelajaran
yang sistematis, kolaboratif, dan berpusat pada peserta didik, dimulai dari
pertanyaan esensial yang relevan dengan dunia nyata hingga refleksi
terhadap pengalaman belajar. Setiap langkah dirancang untuk mendorong
keterlibatan aktif peserta didik dalam merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi proyek secara bertanggung jawab, dengan guru berperan
sebagai fasilitator dan mentor. Melalui perencanaan yang matang,
pengelolaan waktu yang jelas, pemantauan berkelanjutan, serta penilaian
dan refleksi yang mendalam, pembelajaran berbasis proyek tidak hanya

menghasilkan produk akhir, tetapi juga memperkuat pemahaman konsep,

% Endang Widi Winarni, Pendekatan Ilmiah dalam Pembelajaran Inovatif dan Kreatif,
(Bengkulu: Unit Penerbitan FKIP Universitas Bengkulu, 2018), him 183
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keterampilan berpikir kritis, dan pengalaman belajar bermakna bagi
peserta didik.
2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan bahan pendidikan
yang berupa lembar kerja atau kegiatan belajar siswa. LKPD mempunyai
petunjuk kepada siswa untuk melaksanakan kegiatan yang terjadwal.?*
LKPD yang disebut juga LKS tidak hanya berupa petunjuk operasional,
namun juga memuat uraian tentang dokumen penting, tujuan operasional,
alat/dokumen yang diperlukan dalam operasional, dan langkah kerja.
Selain itu, LKPD juga menyediakan soal latihan dalam bentuk soal
obyektif, jawaban singkat, bagian lengkap, uraian dan masih banyak jenis
soal latihan lainnya seperti beberapa latihan yang berkaitan dengan
sumber keuangan, sumber primer, dari bahan pendidikan terkemuka atau
panduan lainnya. Kegiatan yang dicakup merupakan kegiatan
pembelajaran yang mengikuti prinsip kompetensi inti yang dituangkan
dalam indikator pembelajaran.

Sebagai bagian integral dari bahan ajar, LKPD hanya berfokus
pada pengembangan soal atau latihan. Oleh karena itu, LKPD hanya
berfungsi menunjang aktivitas belajar setiap siswa agar semuanya
tercatat dengan jelas. LKPD membantu guru dalam melakukan proses

penilaian dengan sangat mudah karena hampir seluruh aktivitas siswa

% Dhari, H.M & Haryono, A.P., Perangkat Pembelajaran, (Malang : Depdikbud 1988)
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yang berupa produk dapat dicatat dan disimpan di LKPD. Selain itu,
keberadaan LKPD memungkinkan guru menyampaikan kegiatan
pembelajaran dengan lebih mudah, sistematis dan jelas.

Menurut Prastowo Lembar Kerja Peserta Didik adalah bahan ajar
yang sudah dikemas sedemikian rupa sehingga peserta didik diharapkan
dapat mempelajari materi ajar tersebut secara mandiri.”> Menurut Artina
Diniaty, dkk pada tahun 2020 LKPD berupa lembaran yang bertujuan
untuk memacu dan membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar
dalam rangka menguasai pemahaman, keterampilan, dan atau sikap
(Artina Diniaty, dkk).?® LKPD juga merupakan media pembelajaran
karena dapat digunakan secara bersamaan dengan sumber belajar atau
media pembelajaran yang lainnya. Menurut Nurul Hidayati Rofiah tahun
2014, LKPD merupakan panduan bagi peserta didik untuk mengerjakan
pekerjaan tertentu yang dapat meningkatkan dan memperkuat hasil
belajar.”’

Dari beberapa definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa
Lembar Kerja Peserta Didik adalah suatu perangkat pembelajaran baik
itu media pembelajaran ataupun sumber belajar yang di dalamnya berisi

suatu panduan atau materi ajar yang dapat digunakan secara mandiri oleh

% Kristyowati, R. (2018). Lembar Kerja peserta didik (LKPD) IPA sekolah dasar berorientasi
lingkungan. In Prosiding Seminar dan Diskusi Pendidikan Dasar.

%8 Diniaty, A. (2020). Pengembangan Buku Pengayaan “Chemistry In My Life”.

%" Rofiah, N. H. (2014). Pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis KIT
untuk meningkatkan keterampilan proses dasar IPA di MI/SD. Al-Bidayah: jurnal pendidikan
dasar Islam, 6(2).
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peserta didik untuk meningkatkan pemahaman, keterampilan dan sikap
peserta didik.
b. Langkah-langkah Menyusun LKPD
Menurut parastowo langkah-langkah penyusunan LKPD yaitu:
1) Melakukan analisis kurikulum
Analisis  kurikulum merupakan langkah pertama dalam
penyusunan LKPD. Langkah ini dimaksudkan agar dapat menentukan
materi-materi mana saja yang memerlukan bahan ajar LKPD. Analisis
kurikulum ini dapat dilakukan dengan cara melihat materi pokok,
pengalaman belajar, serta materi yang diajarkan, kemudian cermati
kompetensi-kompetensi apa saja yang harus dimiliki oleh peserta
didik.
2) Menyusun peta kebutuhan LKPD
Peta kebutuhan LKPD yang harus ditulis, sehingga LKPD yang
ditulis sesuai dengan kurikulum serta kompetensi-kompetensi apa saja
yang harus dikuasai serta didik. Menganalisis kurikulum dan sumber
belajar merupakam langkah awal yang harus dilakukan dalam
menyusun peta kebutuhan LKPD, seperti menganalisis SK, KD,
indikator teori singkat tentang materi sehangga dapat diketahui berapa
LKPD yang dibuat.
3) Menentukan judul LKPD
Judul LKPD ditentukan dari komperensi desar (KD), materi

pokok atau pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum. Satu
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KD dapat dijadikan sebagai judul LKPD apabila kompetensi tersebut

tidak terlalu besar, namun apabila terdapat cakupan kompetensi yang
besar maka dapat diuraikan ke dalam materi pokok dan maksimal
empat materi pokok.
4) Penulisan LKPD
a) Menuliskan kompetesi dasar
Kompetensi Dasar (KD) merupakan penjabaran dari Standar
Kompetensi (SK). SK, KD, Indikator diturunkan dari Silabus.
b) Menentukan alat penilaian
Alat tes yang digunakan disesuaikan dengan kebutuhan
peserta didik karena masing-masing tes memiliki kelebihan dan
kekurangan masing-masing. Alat tes yang digunakan berisi tentang
materi yang diajarkan.
¢) Menyusun materi
Menurut Prastowo materi LKPD dapat berupa informasi
pendukung, yaitu gambaran umum atau ruang lingkup substansi
yang akan dipelajari. Materi dapat diambil dari berbagai sumber,
seperti buku, majalah, internet, jurnal hasil penelitian, dan

sebagainya.
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d) Memperhatikan Struktur LKPD akhir dari langkah penyusunan
LKPD.

Struktur ini terdiri dari judul, petunjuk belajar, kompetensi
yang akan dicapali, informasi pendukung, tugas dan langkah kerja,
serta penilaian.?®

3. Hubungan PjBL dengan LKPD

Model Project Based Learning (PjBL) berbantuan LKPD merupakan
model pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk belajar melalui
kegiatan proyek dengan bantuan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
sebagai panduan dalam melaksanakan aktivitas pembelajaran. Dalam
penerapannya siswa tidak hanya menerima materi dari guru, tetapi terlihat
aktif dalam menemukan konsep, menyelesaikan masalah, berdiskusi dan
menghasilkan suatu produk atau proyek pembelajaran.

Menurut Julita PjBL berbantuan LKPD mampu meningkatkan
keaktifan belajar siswa karena LKPD membantu mengarahkan siswa dalam
melaksanakan setiap tahapan proyek secara sistematis. Sedangkan menurut
putra LKPD berbasis PjBL efektif meningkatkan kompetensi pengetahuan
IPAS siswa Sekolah dasar.

Adapun bentuk penerapan model PjBL berbantuan LKPD dalam
pembelajaran IPAS kelas VV SD Negeri 04 Rejang Lebong dapat dijelaskan

melalui beberapa tahapan berikut:

%8 \Jonny Nevia Jowita, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Menggunakan
Model Problem Based Learning pada Tema 4 Sehat Itu Penting Subtema 3 Lingkungan Sehat di
Kelas V SD Negeri 55/1 Sridadi (Jambi: FKIP Universitas Jambi, 2017), him. 5.
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a. Penentuan pertanyaan mendasar
Guru memberikan masalah atau pertanyaan yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari sesuai materi IPAS. Pada tahap ini LKPD memuat
tujuan pembelajaran, pertanyaan pemantik, dan petunjuk kegiatan awal.
b. Perencanaan proyek
Siswa bersama kelompok menentukan proyek yang akan dibuat,
misalnya poster lingkungan, laporan pengamatan, atau miniatur
sederhana. LKPD digunakan untuk membantu siswa menentukan alat,
bahan, dan langkah kerja proyek.
c. Penyusunan jadwal kegiatan
Guru membimbing siswa menyusun waktu pengerjaan proyek.
Dalam LKPD tersedia tabel jadwal kegiatan dan pembagian tugas
kelompok agar pengerjaan proyek lebih terarah.
d. Pelaksanaan proyek dan monitoring
Siswa melaksanakan proyek sesuai langkah-langkah pada LKPD,
sedangkan guru berperan sebagai fasilitator. LKPD berfungsi sebagai
panduan kerja, lembar observasi, tempat mencatat data, dan diskusi hasil
kegiatan.
e. Presentasi hasil proyek
Setelah proyek selesai, siswa mempresentasikan hasil kerja di
depan kelas. LKPD membantu siswa menyusun laporan dan kesimpulan

hasil proyek.
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f. Evaluasi hasil belajar
Guru melakukan penilaian terhadap hasil proyek dan hasil belajar
kognitif siswa melalui post-test untuk mengetahui pengaruh penerapan
model PjBL berbantuan LKPD terhadap pembelajaran IPAS.

Dengan demikian, penggunaan model Project Based Learning
berbantuan LKPD memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar
secara aktif, terarah, kolaboratif, dan lebih mudah memahami konsep IPAS
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa.

C. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
1. Pengertian Pembelajaran IPAS

Pembelajaran IImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan
salah satu bentuk inovasi dalam kurikulum pendidikan dasar yang bertujuan
untuk mengintegrasikan konsep ilmu pengetahuan alam dan ilmu
pengetahuan sosial dalam satu kesatuan pembelajaran. Integrasi ini
dilakukan untuk membantu peserta didik memahami fenomena yang terjadi
di lingkungan sekitar secara lebih menyeluruh dan kontekstual. Dalam
kehidupan sehari-hari, berbagai peristiwa yang terjadi tidak dapat dipahami
hanya melalui satu disiplin ilmu saja, melainkan memerlukan pendekatan
yang bersifat interdisipliner. Oleh karena itu, pembelajaran IPAS dirancang
agar siswa mampu melihat hubungan antara aspek alam dan aspek sosial

dalam kehidupan manusia. Pendekatan ini diharapkan dapat membantu
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siswa memahami dunia secara lebih komprehensif serta mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan analitis.?

Dalam Kurikulum Merdeka, Mata Pelajaran [IPAS mulai
diperkenalkan pada jenjang sekolah dasar khususnya pada kelas tinggi
sebagai bentuk penyederhanaan sekaligus pengintegrasian mata pelajaran
IPA dan IPS. Tujuan utama dari penggabungan ini adalah agar proses
pembelajaran menjadi lebih kontekstual, bermakna, dan relevan dengan
kehidupan siswa. Melalui pembelajaran [IPAS, siswa diajak untuk
memahami hubungan antara manusia dengan lingkungan alam serta
dinamika sosial yang terjadi dalam masyarakat. Dengan demikian, siswa
tidak hanya mempelajari konsep-konsep ilmiah secara terpisah, tetapi juga
memahami keterkaitan antara berbagai fenomena yang terjadi di sekitarnya.

Menurut para ahli pendidikan, pembelajaran yang terintegrasi seperti
IPAS memiliki potensi besar dalam meningkatkan pemahaman siswa
terhadap konsep-konsep ilmu pengetahuan. Fogarty menyatakan bahwa
pembelajaran terpadu memungkinkan siswa untuk melihat hubungan antara
berbagai konsep sehingga pengetahuan yang diperoleh menjadi lebih
bermakna.*® Sementara itu, menurut Trianto, pembelajaran terpadu

merupakan pendekatan pembelajaran yang menghubungkan beberapa mata

2% Jurnal llmiah, Pendidikan Madrasah, and Ibtidaiyah Vol, ,,Alam dan Sosial Kelas IV DI Ml
AS-SUNNI PAMEKASAN Leli Lestari Institut Agama Islam Negeri Madura , Jawa Timur |,
Indonesia Nabila Institut Agama Islam Negeri Madura , Jawa Timur , Indonesia Abstrak Al-
Madrasah : Jurnal Ilmiah Pendidikan Madrasah Ibtidaiya™, Al-Madrasah: Jurnal lImiah
Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, 8.2 (2024), p. 82, doi:10.35931/am.v8i2.3461.

%% Robin Fogarty, “Ten Ways to Integrate Curriculum,” Educational Leadership 49, no. 2
(1991): 61-65.
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pelajaran dalam satu tema tertentu sehingga siswa dapat memperoleh
pemahaman yang lebih menyeluruh terhadap suatu topik pembelajaran.™

Pembelajaran IPAS juga sejalan dengan pendekatan konstruktivisme
yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh peserta
didik melalui pengalaman belajar. Dalam pendekatan ini, siswa tidak hanya
menerima informasi dari guru, tetapi juga terlibat dalam proses eksplorasi,
observasi, dan diskusi untuk memahami konsep yang dipelajari. Melalui
kegiatan tersebut, siswa dapat mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri
berdasarkan pengalaman yang diperoleh selama proses pembelajaran
berlangsung.

Dalam pelaksanaannya, pembelajaran IPAS menekankan pada
kegiatan pembelajaran yang bersifat kontekstual dan berbasis pengalaman.
Guru diharapkan mampu mengaitkan materi pembelajaran dengan situasi
nyata yang dihadapi oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya,
ketika mempelajari tentang lingkungan alam, siswa dapat diajak untuk
melakukan pengamatan langsung terhadap kondisi lingkungan di sekitar
sekolah. Kegiatan tersebut tidak hanya membantu siswa memahami konsep
secara lebih konkret, tetapi juga menumbuhkan kesadaran mereka terhadap

pentingnya menjaga kelestarian lingkungan.

* Trianto, Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Strategi, dan Implementasinya dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 56.
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2. Karakteristik Pembelajaran IPAS

Salah satu karakteristik utama pembelajaran IPAS adalah penggunaan
pendekatan ilmiah dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini melibatkan
beberapa tahapan kegiatan seperti mengamati, menanya, mencoba, menalar,
dan mengomunikasikan hasil pembelajaran. Melalui tahapan tersebut, siswa
diajak untuk berpikir secara sistematis dan logis dalam memahami suatu
fenomena. Proses ini juga membantu siswa mengembangkan keterampilan
berpikir kritis serta kemampuan memecahkan masalah.

Selain pendekatan ilmiah, pembelajaran IPAS juga menekankan pada
kegiatan pembelajaran berbasis proyek dan investigasi. Dalam kegiatan ini,
siswa diberikan kesempatan untuk melakukan penyelidikan terhadap suatu
permasalahan yang berkaitan dengan lingkungan alam maupun kehidupan
sosial. Melalui kegiatan investigasi tersebut, siswa dapat mengembangkan
keterampilan berpikir ilmiah serta kemampuan bekerja sama dalam
kelompok. Kegiatan ini juga membantu siswa memahami bahwa ilmu
pengetahuan memiliki keterkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari.

D. Kajian Penelitian Relavan
1. Penelitian yang di lakukan Ni Putu Julita, dkk, 2023 dengan judul Pengaruh
Model Project Based Learning Berbantuan LKPD terhadap Hasil Belajar
IPAS Siswa Sekolah Dasar,* menunjukkan bahwa penerapan model Project

Based Learning Berbantuan LKPD dapat meningkatkan hasil belajar siswa

%2 Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik Untuk Implementasi Kurikulum 2013
(Jakarta: Bumi Aksara, 2019), p. 53, doi:https://doi.org/10.31227/osf.io/9k2zb.

® Ni Putu Julita, dkk., “Pengaruh Model Project Based Learning Berbantuan LKPD
terhadap Hasil Belajar IPAS Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Ilmiah Pendidikan dan Pembelajaran,
Vol. 7, No. 2, 2023, him. 115.


https://doi.org/10.31227/osf.io/9k2zb
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pada pembelajaran IPAS. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian
yang dilakukan peneliti terletak pada penggunaan model PjBL berbantuan
LKPD dan variabel hasil belajar siswa. Sedangkan perbedaan nya terletak
pada lokasi penelitian dan subjek penelitian.

2. Penelitian yang dilakukan oleh I Made Putra 2023 dengan judul E-LKPD
Berbasis Project Based Learning untuk meningkatkan kompetensi
pengetahuan IPAS siswa Sekolah Dasar®. E-LKPD berbasis PjBL efektif
meningkatkan kompetensi pengetahuan siswa pada pembelajaran IPAS.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu
sama sama menggunakan project based learning berbantuan LKPD dalam
pembelajaran IPAS. Adapun perbedaannya terletak pada jenis LKPD yang
digunakan, yaitu penelitian sebelumnya menggunakan E-LKPD.

3. Penelitian yang dilakukan oleh valensi, dkk. 2024 dengan judul
pengembangan LKPD Berbasis Project Based Learning terhadap hasil
Belajar Siswa Sekolah Dasar.*> Menunjukkan bahwa LKPD berbasis PjBL
mampu meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa karena siswa lebih
terlibat dalam proses pembelajaran. Persamaan penelitian tersebut dengan
penelitian ini yaitu sama sama menggunakan LKPD berbasis PjBL untuk

meningkatkan hasil belajar siswa. Sedangkan perbedaannya terletak pada

% | Made Putra, “E-LKPD Berbasis Project Based Learning untuk Meningkatkan Kompetensi
Pengetahuan IPAS Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Ilmiah Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 7, No.
3, 2023, him. 221.

* Valensi, dkk., “Pengembangan LKPD Berbasis Project Based Learning terhadap Hasil
Belajar Siswa Sekolah Dasar,” Indonesian Journal of Elementary Education, Vol. 4, No. 1, 2024,
him. 56.



36

jenis penelitian, dimana penelitian sebelumnya merupakan penelitian
eksperimen.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Sakilah, dkk. 2020 dengan judul “Pengaruh
Project Based Learning terhadap Motivasi Belajar Sekolah Dasar”®
menyatakan bahwa model Project Based Learning berpengaruh positif
terhadap aktivitas dan motivasi belajar siswa sekolah dasar. Persamaan
penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan
model Project Based Learning dalam pembelajaran. Perbedaannya terletak
pada variabel terikat penelitian, di mana penelitian sebelumnya meneliti
motivasi belajar sedangkan penelitian ini meneliti hasil belajar kognitif
siswa.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Kokotsaki, Menzies, dan Wiggins 2016
dengan judul “Project-based Learning: A Review of the Literature”.®
Menunjukkan bahwa model Project Based Learning mampu meningkatkan
pemahaman konsep, kemampuan berpikir kritis, dan keterlibatan siswa
dalam pembelajaran. Persamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas
efektivitas model PjBL terhadap kemampuan belajar siswa. Sedangkan

perbedaannya terletak pada jenis penelitian yang berupa studi literatur dan

tidak menggunakan LKPD sebagai media pembelajaran.

% sakilah, dkk., “Pengaruh Project Based Learning ternadap Motivasi Belajar Sekolah
Dasar,” JMIE (Journal of Madrasah Ibtidaiyah Education), Vol. 4, No. 1, 2020, him. 127.

" Maria Kokotsaki, Victoria Menzies, and Andy Wiggins, “Project-based Learning: A
Review of the Literature,” Improving Schools, Vol. 19, No. 3, 2016, hlm. 267.
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E. Kerangka Berfikir
Pembelajaran IPAS di sekolah dasar bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan berpikir siswa serta meningkatkan pemahaman terhadap konsep-
konsep yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Namun dalam
praktiknya, proses pembelajaran sering kali masih berpusat pada guru sehingga
siswa kurang aktif dalam kegiatan belajar. Kondisi tersebut dapat
menyebabkan rendahnya hasil belajar kognitif siswa karena siswa hanya

menerima informasi tanpa terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran.



Rendahnya Hasil Belajar Kongnitif Siswa pada
Pembelajaran IPAS Kelas VV SDN 04 Rejang
Lebong

Projec Based Learning Berbantuan LKPD dalam
Pembelajaran IPAS Kelas V SD N 04 Rejang
Lebong

0

Teori Pendukung:

Konstruktivisme

(siswa membangun pengetahuan melalui
pengalaman)

R

Solusi :

Penerapan model Projec Basead Learning
berbantuan LKPD untuk meningkatkan keaktifan,
pemahaman konsep, dan hasil belajar kongnitif

siswa.

Desain Penelitian:
Nonequivalent Control Group Design

T

1. H,: Terdapat pengaruh model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) berbantuan LKPD terhadap hasil belajar
kognitif siswa kelas V SD Negeri 04 Rejang Lebong.

2. Ho: Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Project
Based Learning (PjBL) berbantuan LKPD terhadap hasil
belajar kognitif siswa kelas V SD Negeri 04 Rejang Lebong.

Gambar 2.1

Kerangka Konseptual
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F. Hipotesis Penelitian

Hipotesis atau ada pula yang menyebutnya dengan istilah hipotesa, dapat
diartikan secara sederhana sebagai dugaan sementara. Hipotesis berasal dari
bahasa yunani hypo yang berarti di bawah dan thesis yang berarti pendirian,
pendapat yang ditegakkan, kepastian. Jika dimaknai secara bebas, maka
hiotesis berarti pendapat yang kebenarannya masih diragukan.*®

Sugiyono menyatakan bahwa hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah dinyatakan
dalam bentuk kalimat pernyataan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang
diberikan baru berdasarkan teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-
fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data atau kuesioner.

Berdasarkan kajian tori dan kerangka berpikir diatas maka hipotesis dari
penelitian ini adalah sebagai berikut. Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka
berpikir diatas, dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:

1. H.: Terdapat pengaruh model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
berbantuan LKPD terhadap hasil belajar kognitif siswa kelas V SD
Negeri 04 Rejang Lebong.

2. Ho: Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) berbantuan LKPD terhadap hasil belajar kognitif siswa kelas V

SD Negeri 04 Rejang Lebong.

%8 Indrayanto dan Wiwin arbaini wahyuningsih, meteologi penelitian , Curup: Andhra
Grafika, 2023), him 132.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam penelitin ini adalah jenis penelitian kuantitatif
dengan menggunakan metode Quasi Eksperimen atau eksperimen semua
desain ini menggunakan kelompok kontrol dan eksperimen, tetapi tidak
dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.®* Dalam penelitian ini, sampel
dibagi menjadi dua kelompok eksperimen yang diberi perlakuan dengan
model Project Based Learning (PjBL) berbantuan LKPD dan kelompok
kontrol dengan metode konvensional.

2. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control
Group Design. Pada desain ini terdapat dua kelompok yang tidak dipilih
secara acak, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kedua
kelompok diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa,
kemudian kelompok eksperimen diberi perlakuan menggunakan model
PjBL berbantuan LKPD, sedangkan kelompok kontrol menggunakan
pembelajaran biasa. Setelah perlakuan selesai, kedua kelompok diberikan
posttest untuk mengetahui hasil belajar kognitif siswa. Adapun desain

penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2020), p. 98.
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Tabel 3.1
Desain Penelitian
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen 01 X 02
Kontrol O3 - 04

Keterangan:
O: = Pretest kelas eksperimen
O: = Posttest kelas eksperimen
O = Pretest kelas kontrol
O. = Posttest kelas kontrol
X =Pembelajaran Project Based Learning berbantuan LKPD
- = Pembelajaran Konvensional
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 04 Rejang Lebong, JI. Tirta
Kencana No.23. Kelurahan Banyumas, Kec. Curup Tengah. Kab. Rejang
Lebong. Provinsi Bengkulu.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada Tanggal 30 Juni s/d 05 Agustus
Semester Ganjil Tahun Ajaran 2026\2027.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Menurut Sugiyono Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN
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04 Rejang Lebong. *° Populasi dalam penelitian ini adalah Siswa kelas V

SDN 04 Rejang Lebong.

Tabel 3.2
Populasi Kelas V SDN 04 Rejang Lebong
No Kelas Jumlah Siswa
1 VvVC 22
2 VD 24
Jumlah 46

Berdasarkan table 3.2, sampel siswa kelas VV SDN 04 Rejang Lebong
terdiri dari dua kelas, yaitu kelas VC, dan VD. Kelas VC berjumlah 22
siswa, dan Kelas VD berjumlah 24 siswa. Dengan demikian, jumlah
keseluruhan siswa kelas V yang menjadi popilasi dalam penelitian ini
adalah 46 siswa.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi. Untuk menentukan kelas
eksperimen dan Kontrol dilakukan dan Teknik Cluster Random Sampling.
Menurut Sugiyono Cluster Random Sampling adalah teknik pengambilan
sampel yang dilakukan dengan cara mengacak kelompok (cluster), bukan
individu. Populasi dibagi ke dalam beberapa kelompok yang relatif
homogen, kemudian dipilih secara acak kelompok yang akan dijadikan
sampel, dan semua anggota dalam kelompok terpilih dijadikan sampel
penelitian, sampel yang akan digunakan yaitu kelas V SDN 4 Rejang

Lebong.**

“0 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2020), p. 98.

*1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),
Bandung: Alfabeta, 2018, him. 120
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Berdasarkan teknik pengambilan sampel tersebut, terpilih kelas V C
SDN 4 Rejang Lebong sebagai kelas eksperimen berjumlah 22 siswa dan
kelas V D SDN 4 Rejang Lebong sebagai kelas kontrol berjumlah 24
siswa. Sebelum penentuan sampel telah dilakukan uji homogenitas
sample. Peneliti mengambil data nilai IPAS Semester ganjil Tahun
Pelajaran 2026/2027.
Setelah melakukan homogenitas, didapatkan hasil bahwa SDN 4
Rejang Lebong kelas VC yang berjumlah 22 siswa sebagai kelas
ekperimen dengan menggunakan model PjBL Berbantuan LKPD, dan
kelas VD yang berjumlah 24 siswa sebagai kelas kontrol dengan
menggunakan model konvensional.
D. Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono variabel penelitian adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan.42

Variabel dalam penelitian ini adalah:

1. Variabel bebas (variabel X) yaitu pembelajaran menggunakan model
project based learning berbantuan LKPD merupakan model pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik melalui kegiatan proyek atau
penyelesaian tugas nyata dengan bantuan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) sebagai panduan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan

keterlibatan dan pemahaman siswa pada pembelajaran IPAS.

“21bid.. hIm.186-187
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2. Variabel terikat (variabel Y) yaitu hasil belajar kognitif, setelah dilakukan
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran project based
learning berbantuan LKPD.

E. Definisi Operasional
Untuk keragaman pandangan antara penulis dan pembaca, maka perlu
dijelaskan beberapa istilah penting yang digunakan dalam penelitian ini.

1. Hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh setelah melakukan kegiatan
belajar. Hasil belajar yang dimaksud adalah hasil belajar IPAS berupa nilai
dalam ranah kongnitif yang diperoleh siswa dari tes ulangan harian yang
diadakan setelah selesai konsep dipelajari. Nilai yang diperoleh sebagai
hasil belajar menggunakan skala 0-100.

2. Model pembelajaran Projec Based Learning Berbantuan LKPD
merupakan model pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning)
di mana siswa membuat karya atau memecahkan masalah dunia nyata.
Dalam prosesnya, siswa dipandu oleh Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
yang berisi langkah-langkah pengerjaan proyek secara sistematis.

F. Prosedur Penelitian
Untuk mencapai tujuan penelitian yang telah ditetapkan perlu disusun
prosedur yang sistematis. Secara umum prosedur penelitian dibagi menjadi

tiga tahap yaitu:
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1. Tahap persiapan

a. Menentukan jadwal penelitian
Jadwal penelitian dilaksanakan pada juni-juli pada tahun ajaran
2026\2027.

b. Menentukan materi pembelajaran
Materi pembelajaran pada penelitian ini adalah mengenai bunyi dan
sifatnya.

c. Mempersiapkan materi pembelajaran
Penyusunan rencana pembelajaran disusun sebelum melaksanakan
penelitian dan kemudian dilakukan validasi oleh validator.

d. Mempersiapkan lembar soal untuk mengetahui hasil belajar kognitif
siswa dan soal post test yang sebelumnya telah diujicobakan.

2. Tahap pelaksanaan

a. Guru memberikan lembar tes soal pilihan ganda untuk mengetahui hasil

belajar kognitif siswa sebelum dilakukannya pembelajaran.

b. Guru memberikan perlakuan pada kelas eksperimen dan kontrol.
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

Kegiatan pembelajaran
A. Pendahuluan
1. Guru memberikan salam dan
mengajak peserta didik berdoa
bersama sebelum memulai proses
pembelajaran.

2. Guru  mempersiapkan  kelas
dengan mengabsen siswa.
3. Guru memberikan  apresiasi,

dengan melakukan tanya jawab.
4. Guru menyampaikan SK, KD dan
tujuan pelajaran.
B. Kegiatan inti
1. Penentuan Pertanyaan Dasar
a. Guru memberikan pertanyaan

kepada siswa.
Contoh:

“Bagaimana  bunyi dapat
terdengar  oleh  telinga?”

“Apa saja sifat-sifat bunyi?”

b. Guru menampilkan contoh
sumber bunyi di sekitar kelas.

c. Guru membagikan LKPD
kepada setiap kelompok.

2. Perencanaan Proyek

a. Guru membagi siswa menjadi
beberapa kelompok.

b. Guru menjelaskan proyek
yang akan dibuat, misalnya
membuat alat sederhana untuk
membuktikan sifat bunyi.

c. Siswa berdiskusi menentukan

alat dan bahan  yang
digunakan sesuai petunjuk
pada LKPD.

d. Guru membimbing siswa
memahami  langkah  kerja
pada LKPD.

3. Menyusun Jadwal
a. Guru dan siswa menentukan
waktu pengerjaan proyek.
b. Siswa membagi tugas setiap
anggota kelompok.
4. Pelaksanaan Proyek
a. Siswa melakukan percobaan

tentang sifat bunyi sesuai
petunjuk pada LKPD.
b. Siswa  mengamati hasil

Kegiatan pembelajaran
A. Pendahuluan

1. Guru memberikan salam dan
mengajak peserta didik berdoa
bersama  sebelum  memulai
proses pembelajaran.

2. Guru mempersiapkan
dengan mengabsen siswa.

3. Guru memberikan apresiasi,
dengan melakukan tanya jawab.

4. Guru menyampaikan SK, KD
dan tujuan pelajaran.

B. Kegiatan inti

1. Guru  menerangkah
dengan metode ceramah

2. Guru menghubungkan materi
pelajaran dengan kejadian yang
dialami siswa dalam kehidupan
sehari-hari.

3. Guru  melaksanakan  tanya
jawab dengan siswa mengenai
materi pelajaran.

4. Jika ada materi yang belum
dimengerti siswa, maka guru

kelas

materi

mengulang  kembali  materi
pelajarann  tersebut  sisswa
mengerti.

C. Kegiatan penutup

1. Refleksi atau umpan balik,
guru dan siswa
menyimpulkan materi yang
telah dibahas.

2. Guru menyampaikan
informasi mengenai
pembelajaran berikutnya.

3. Guru menutup pelajaran.
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a.

a.

percobaan  dan  mencatat
hasilnya pada LKPD.

Guru  membimbing dan
memantau  kegiatan  siswa
selama percobaan
berlangsung.

5. Presentasi Hasil Proyek

Setiap kelompok
mempresentasikan hasil
percobaan di depan kelas.
Kelompok lain  memberikan
tanggapan atau pertanyaan.
Guru memberikan penjelasan
dan penguatan materi tentang
bunyi dan sifatnya.

6. Evaluasi dan Refleksi

Guru bersama siswa
menyimpulkan materi
pembelajaran.

Guru memberikan
kesempatan kepada siswa
untuk menyampaikan
pengalaman selama kegiatan
proyek.

C. Kegiatan penutup

1. Refleksi atau umpan balik, guru
dan siswa menyimpulkan materi
yang telah dibahas.

2. Guru menyampaikan informasi
mengenai pembelajaran
berikutnya.

3. Guru menutup pelajaran

3. Tahap evaluasi

a. Mangadakan tes hasil belajar kognitif pada kedua kelas sampel setelah

penelitian pembelajaran berakhir guna mengetahui hasil perlakuan yang

diberikan.

b. Penilain

proses hanya meliputi

pembelajaran berlangsung.

aspek kognitif selama proses
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G. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
a. Tes

Teknik tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk
melakukan pengukuran dan penilaian terhadap kemampuan siswa
setelah mengikuti proses pembelajaran. Dalam penelitian ini, tes
digunakan untuk mengukur hasil belajar kognitif siswa kelas V SD N
04 Rejang Lebong pada mata pelajaran IPAS. Tes yang digunakan
berbentuk soal pilihan ganda yang dirancang untuk mengukur
kemampuan siswa dalam memahami konsep-konsep yang terdapat
dalam materi pembelajaran IPAS, seperti kemampuan mengingat,
memahami, serta menerapkan konsep yang telah dipelajari selama
proses pembelajaran berlangsung.

Adapun langkah-langkah pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan melalui beberapa tahap. Tahap pertama adalah tes awal
(pretest). Pretest diberikan kepada siswa sebelum penerapan model
pembelajaran Project Based Learning berbantuan LKPD. Tujuan dari
tes awal ini adalah untuk mengetahui tingkat kemampuan awal atau
hasil belajar kognitif siswa sebelum diberikan perlakuan dalam proses
pembelajaran IPAS.

Tahap kedua adalah treatment (pemberian perlakuan). Pada tahap
ini peneliti menerapkan model pembelajaran Project Based Learning

berbantuan LKPD dalam proses pembelajaran IPAS. Siswa diajak
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untuk mengidentifikasi permasalahan yang berkaitan dengan materi
pembelajaran, kemudian merancang kegiatan proyek secara
berkelompok, menyusun jadwal kegiatan, melaksanakan proyek, serta
mempresentasikan  hasil proyek yang telah dibuat. Kegiatan
pembelajaran ini dilakukan secara bertahap dengan bimbingan guru
agar siswa dapat memahami konsep-konsep IPAS secara lebih
mendalam melalui kegiatan belajar yang aktif dan bermakna.

Tahap terakhir adalah tes akhir (posttest). Setelah penerapan
model pembelajaran Project Based Learning dilakukan selama
beberapa kali pertemuan, siswa diberikan tes akhir yang bentuk dan
tingkat kesulitannya setara dengan tes awal. Posttest ini bertujuan untuk
mengetahui apakah terjadi peningkatan hasil belajar kognitif siswa
setelah mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan model
Project Based Learning pada mata pelajaran IPAS di kelas V SD N 04
Rejang Lebong. Melalui perbandingan hasil pretest dan posttest,
peneliti dapat mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran
Project Based Learning terhadap hasil belajar kognitif siswa.

. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengumpulkan berbagai dokumen yang
berkaitan dengan penelitian. Menurut Sugiyono, dokumentasi adalah
cara memperoleh data melalui dokumen-dokumen yang relevan dengan

fokus penelitian, seperti foto kegiatan pembelajaran, catatan sekolah,
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daftar hadir siswa, serta arsip lain yang mendukung pelaksanaan
penelitian.*® Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk
memperoleh data pendukung yang berkaitan dengan proses
pembelajaran, seperti kondisi kelas, jumlah siswa, kegiatan
pembelajaran yang berlangsung, serta bukti pelaksanaan penelitian
selama penerapan model Project Based Learning berbantuan LKPD
dalam pembelajaran IPAS.
Instrumen penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan oleh peneliti
untuk mengumpulkan data sehingga proses penelitian dapat dilakukan
secara lebih sistematis, terarah, dan menghasilkan data yang lebih akurat.
Dengan adanya instrumen penelitian, proses pengumpulan data menjadi
lebih mudah dilakukan dan hasil yang diperoleh dapat dianalisis secara
lebih tepat.

Menurut Sugiyono, instrumen penelitian adalah alat yang digunakan
untuk mengukur fenomena alam maupun fenomena sosial yang diamati
dalam suatu penelitian.** Dalam penelitian ini, tes digunakan sebagai alat
ukur untuk menilai hasil belajar kongnitif siswa dalam pembelajaran
IPAS. Jika anda memilih salah satu jawaban yang diberikan, anda dapat
mengatasi tes, ini merupakan masalah pelaporan untuk pemahaman yang
tidak ditentukan. Jawaban dari bagian pilihan ganda yaitu terdiri dari satu

jawaban, yang termasuk kunci jawaban dan soal yang menipu. Soal tes

“3 Sugiyono.ibid.p.59.
*4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D,

p. 37.
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terdiri dari 20 soal pilihan ganda dengan 4 pilihan jawaban, yaitu A, B, C,
dan D. Tes ini dilakukan dua kali yaitu pretest (sebelum perlakuan) dan
posttest (sesudah perlakukan). Soal yang diberikan pada pretest dan
posttest ialah soal yang sama, hal ini untuk menghindari perbedaan

pengetahuan serta pemahaman siswa.
Tabel 3.4

Kisi-kisi instrumen penelitian pilihan ganda semester ganjil
Tahun Ajaran 2026/2027

Satuan Pendidikan : SD Negeri 04 Rejang Lebong

Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
Kelas/ Semester 1 VI/1
Bab 1 : Melihat Karena Cahaya, Mendengar Karena Bunyi
Topik C : Bunyi dan Sifatnya
Alokasi Waktu : 60 Menit
Bentuk : Pilihan Ganda (PG)
Kurikulum : Kurikulum Merdeka
No Tujuan Indikator Soal Level No
Pembelajaran Kongnitif | Soal
1 | Peserta didik | Menentukan pengertian Cl 1,2
dapat menjelaskan | bunyi
pengertian bunyi Menijelaskan hubungan Cc2 34,5
bunyi dan getaran
2 | Peserta didik | Menentukan sumber bunyi Cl 6,7
dapat Mengelompokkan benda Cc2 8,91
mengidentifikasi yang menghasilkan bunyi 0
sumber bunyi
3 | Peserta didik | Menjelaskan bunyi berasal C2 11,12
dapat dari getaran
menganalisis Menganalisis peristiwa C3 13,14
bunyi berasal dari | getaran yang menghasilkan
getaran bunyi
4 | Peserta didik | Mengidentifikasi media C2 15,16
dapat perambatan bunyi
menganalisis Menganalisis ~ perambatan C3 17,18
perambatan bunyi | bunyimelalui padat, cair, dan 19
gas
5 | Peserta didik | Mengidentifikasi  peristiwa C2 20,21
dapat pemantulan bunyi
menganalisis Mengalisis manfaat C3 22,23
pemantulan soal pemantulan  bunyi  dalam
kehidupan
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6 | Peserta didik | Menarik kesimpulan C4 24,25
dapat berdasarkan data percobaan
menyimpulkan
sifat-sifat ~ bunyi
dan hasil
percobaan

H. Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas Instrumen

Validitas instrumen dilakukan oleh ibu Meri Andaria.,M.Pd.Si.
merupakan tingkat ketepatan suatu instrumen dalam mengukur apa yang
seharusnya diukur. Instrumen yang valid berarti mampu memberikan
gambaran yang tepat mengenai data yang ingin diperoleh dalam
penelitian. Menurut Sugiyono, validitas adalah derajat ketepatan antara
data yang terjadi pada objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan
oleh peneliti.*®

Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan untuk mengetahui
apakah butir-butir soal pada instrumen tes benar-benar dapat mengukur
hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran IPAS. Instrumen yang
digunakan berupa tes objektif berbentuk pilihan ganda yang berjumlah 25
butir soal.

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan korelasi Product
Moment Pearson. Setiap butir soal dianalisis dengan cara mengkorelasikan
skor tiap butir soal dengan skor total. Rumus korelasi Product Moment

adalah sebagai berikut:

“ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung : ALFABETA,
2015), p. 74.



NYxy— 02y

rXy =
VINE® = (Z0)[NZy>— )2
Keterangan:
Rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N  =jumlah responden

>x = jumlah skor item

>y = jumlah skor total

>xy = jumlah hasil perkalian skor X dan Y
> x2 = jumlah kuadrat skor item

> y2 = jumlah kuadrat skor total
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Sebelum diterapkan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen,

instrumen tes terlebih dahulu diuji cobakan kepada siswa kelas V B SDN 4

Rejang Lebong yang berjumlah 23 siswa. Pelaksanaan uji coba ini

dimaksudkan untuk memperoleh informasi mengenai validitas setiap butir

soal yang akan digunakan dalam penelitian. Hasil analisis validitas

instrumen tes berdasarkan data uji coba tersebut dapat dilihat pada tabel

berikut:
Table 3.5
Hasil Uji Validitas

No Soal R hitung R tabel Hasil Validitas
Solal 1 0,513 0,413 Valid
Soal 2 0,611 0,413 Valid
Soal 3 0,513 0,413 Valid
Soal 4 0,459 0,413 Valid
Soal 5 0,538 0,413 Valid
Soal 6 0.447 0,413 Valid
Soal 7 0,468 0,413 Valid
Soal 8 0,459 0,413 Valid
Soal 9 0,513 0,413 Valid
Soal 10 0,764 0,413 Valid
Soal 11 0,431 0,413 Valid
Soal 12 0,589 0,413 Valid
Soal 13 0,452 0,413 Valid
Soal 14 0,538 0,413 Valid
Soal 15 0,554 0,413 Valid
Soal 16 0,485 0,413 Valid
Soal 17 0,-048 0,413 Tidak Valid
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Soal 18 0,598 0,413 Valid
Soal 19 0,443 0,413 Valid
Soal 20 0,129 0,413 Tidak Valid
Soal 21 0,411 0,413 Tidak Valid
Soal 22 0,446 0,413 Valid
Soal 23 0,431 0,413 Valid
Soal 24 0,485 0,413 Valid
Soal 25 0,665 0,413 Valid

Berdasarkan Tabel 3.5 diatas dapat diketahui bahwa terdapat 25 butir

soal. 22 soal valid dan 3 soal tidak valid.
2. Uji Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas instrumen merupakan tingkat konsistensi suatu
instrumen dalam mengukur suatu variabel penelitian. Instrumen yang
reliabel akan memberikan hasil yang relatif sama apabila digunakan
berulang kali dalam kondisi yang sama. Menurut Arikunto, reliabilitas
menunjukkan bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah
baik.*®

Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan terhadap soal pilihan
ganda yang telah dinyatakan valid. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan

menggunakan rumus Cronbach Alpha, yaitu:

11 = i 1 ZS;
=7 2
Keterangan:
r11l = koefisien reliabilitas instrumen
k = jumlah butir soal
¥.S? =jumlah varians skor tiap item
S§?  =varians total

* Arikunto Suharsini, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2017), p. 67.
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Uji reliabilitas instrumen dilakukan untuk mengetahui tingkat
konsistensi butir soal dalam mengukur variabel yang diteliti. Dalam
penelitian ini, pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan
bantuan program SPSS Statistics versi 22 melalui metode Cronbach’s
Alpha. Instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha
yang diperoleh lebih besar dari 0,70. Adapun hasil pengujian
reliabilitas instrumen menggunakan metode Cronbach’s Alpha
disajikan pada tabel berikut:

Tabel 3.6
Hasil hitung uji reliabilitas
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

744 22
Sumber: SPSS 22

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen memperoleh
nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,744. Nilai tersebut lebih besar dari
0,70, sehingga instrumen dinyatakan reliabel atau memiliki tingkat
konsistensi yang sangat baik. Artinya, instrumen mampu memberikan
hasil yang konsisten apabila digunakan pada kondisi yang sama.

. Daya Beda

Kemampuan daya pembeda, skor peserta ujian pada awalnya
disusun dari skor tertinggi ke skor terendah. Nilai 50% teratas
ditetapkan sebagai kelompok atas, sedangkan nilai 50% terbawah
diklasifikasikan sebagai kelompok bawah. Untuk menentukan daya

pembeda soal, digunakan rumus sebagai berikut, yaitu:

D:M—@z P —p
Ja g A B



Keterangan:
D = Daya pembeda soal
BA =Jumlah kelompok atas menjawab benar
BB =jumlah kelompok bawah menjawab benar
Ji = Jumlah peserta dari kelas atas
] = Jumlah peserta dari kelas bawah
., =Jumlah kelompok atas yang menjawab benar
P, =Jumlah dari kelompok bawah yang menjawab benar
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Tabel 3.7
Daya Pembeda
Indeks daya beda Klasifikasi
0,40 atau lebih Sangat baik
0,30-0,39 Baik
0,20-0,29 Cukup
0,19-bawah Kurang baik

Sumber: Suharsimi Arikunto, 2013

Analisis daya pembeda dilakukan untuk mengukur kemampuan

setiap butir soal dalam membedakan siswa berdasarkan tingkat

kemampuannya. Hasil pengujian daya pembeda terhadap instrumen tes

kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPAS kelas V di SD

Negeri 4 Rejang Lebong dapat dilihat pada table sebagai berikut:

Tabel 3.8
Data Hasil Uji Daya Beda
No. soal Hasil Daya Beda Kategori
1 0.446 Sangat baik
2 0.552 Sangat baik
3 0.446 Sangat baik
4 0.390 Baik
5 0.472 Sangat baik
6 0.373 Baik
7 0.405 Sangat baik
8 0.390 Baik
9 0.446 Sangat baik
10 0.724 Sangat baik
11 0.358 Baik
12 0.529 Sangat baik
13 0.380 Baik
14 0.472 Sangat baik
15 0.491 Sangat baik
16 0.424 Sangat baik
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17 -0.130 Kurang baik
18 0.538 Sangat baik
19 0.373 Baik
20 0.064 Kurang baik
21 0.339 Baik
22 0.373 Baik
23 0.357 Baik
24 0.424 Sangat baik
25 0.615 Sangat baik

Berdasarkan hasil uji daya pembeda terdapat 25 butir soal, diperoleh
bahwa sebagian besar soal memiliki daya pembeda yang sangat baik.
Sebanyak 14 butir soal termasuk katagori sangat baik, 9 butir soal
termasuk kata gori baik dan 2 soal termasuk kata gori kurang baik (nomor
17 dan 20). Dengan demikian sebagian besar butir soal telah mampu
membedakan peserta didik yang berkemampuan tinggi dan rendah,
sehingga layak digunakan sebagai instrumen penelitian. Namun, butir soal
nomor 17 dan 20 perlu di revisi atau tidak digunakan karena memiliki daya
pembeda yang rendah.

. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran merupakan salah satu karakteristik penting
yang harus diperhatikan dalam penyusunan instrumen tes. Soal yang
baik adalah soal yang memiliki tingkat kesukaran yang proporsional,
yaitu tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sulit bagi peserta didik.
Tingkat kesukaran digunakan untuk mengetahui sejauh mana suatu
butir soal dapat dikerjakan dengan benar oleh peserta tes. Dalam suatu
instrumen yang baik, butir soal hendaknya memiliki variasi tingkat

kesukaran yang seimbang, meliputi soal mudah, sedang, dan sukar.



58

Dengan adanya keseimbangan tersebut, instrumen tes dapat mengukur
kemampuan peserta didik secara lebih akurat dan objektif. Untuk
mengetahui tingkat kesukaran setiap butir soal, digunakan rumus
sebagai berikut:

p="2
N

Keterangan:

P= Indeks tingkat kesukaran
B=Jumlah siswa menjawab benar
N= Jumlah keseluruhan siswa

Hasil penelitian indeks tingkat kesukaran soal dikonsultasikan

dengan ketentuan dan diklasifikasikan sebagai berikut:

Tabel 3.9
Klasifikasi tingkat kesukaran
Interpretasi Besar P
Sukar 0,00-0,30
Sedang 0,31-0,70
Mudah 0,71-1,00

Hasl uji tingkat kesukaran instrumen tes kemampuan hasil belajar
kognitif siswa kelas V pada pembelajaran IPAS di SD Negeri 4 Rejang

Lebong adalah sebagai berikut:

Tabel 3.10
Data Hasil Tingkat Kesukaran
No. soal Hasil Daya Beda Kategori
1 0,57 Sedang
2 0,48 Sedang
3 0,57 Sedang
4 0,65 Sedang
5 0,52 Sedang
6 0,52 Sedang
7 0,74 Mudah
8 0,65 Mudah
9 0,57 Sedang
10 0,52 Sedang
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11 0,61 Sedang
12 0,57 Sedang
13 0,57 Srdang
14 0,43 Sedang
15 0,61 Sedang
16 0,74 Mudah
17 0,65 Sedang
18 0,52 Sedang
19 0,65 Sedanh
20 0,85 Mudah
21 0,65 Sedang
22 0,43 Sedang
23 0,43 Sedang
24 0,74 Mudah
25 0,65 Sedang

Berdasarkan hasil uji tingkat kesukaran terhadap 25 butir soal,

diperoleh bahwa 20 butir soal berada pada kategori sedang, 5 butir soal

berada pada kategoti mudah, yaitu soal nomor 7,8,16,20 dan 24. Dengan

demikian, instrument tes didominasi oleh butir soal dengan tingkat

kesukaran sedang, sehingga secara umum telah memenuhi krateria yang

baik dan layak digunakan sebagai instrument penelitin karena mampu

mengukur kemampuan peserta didik secara proporsional.

I. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian

bahwa model pembelajaran Project Based Learning berpengaruh terhadap

hasil belajar kognitif siswa dalam pembelajaran IPAS. Analisis data dalam

penelitian ini menggunakan teknik statistik inferensial dengan bantuan uji t

(paired sample t-test). Pengujian ini digunakan karena desain penelitian

yang digunakan adalah One Group Pretest—Posttest Design, yaitu mengukur

satu kelompok yang sama sebelum dan sesudah diberikan perlakuan.
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Namun, sebelum melakukan uji hipotesis menggunakan uji t, terlebih
dahulu.”
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang
diperoleh dari hasil pretest dan posttest berdistribusi normal atau tidak.
Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji
Shapiro—Wilk dengan bantuan program statistik.
a. Signifikansi uji ()= 0.05
b. Jika sig. > oc, maka sampel berasal dari populasi yang berdistribusi
normal.
c. Jika sig. < «, maka sampel bukan berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.
2. Uji Homogenitas
Setelah diketahui data hasil penelitian berdistribusi normal, maka
selanjutnya diadakan pengujian homogenitas. Penguji homogenitas
berfungsi apakah kedua kelompok populasi itu bersifat homogen atau
heterogen. Uji homogenitas yang digunakan pada penelitian ini adalah
uji fisher dengan rumus sebagai berikut:*®
vti

F Hitung = __

vt

Jika F hitung > F tabel maka tidak homogen (H0 :0 E 02)
1 2

" Syahran Jailani Hasan Syahrizal & M, ,Jenis —Jenis Penelitian Dalam Penelitian
Kuantitatif Dan Kualitatif., Jurnal Pendidikan,Sosial & Humaniora, vol 1. no (2023), p. 80.

*8 Sugiyono, Metode penelitian pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2015). HIm. 120.
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Jika F hitung < F tabel maka tidak homogen (H0 :0 i 02)
1 2

3. Uji Independen Sampel T Test
Uji t merupakan salah satu teknik analisis statistik yang
digunakan untuk menguiji signifikansi perbedaan hasil antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol setelah diberikan perlakuan yang
berbeda. Pengujian ini dilakukan setelah data memenuhi uji prasyarat,
yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Dasar pengambilan
keputusan dalam uji hipotesis adalah sebagai berikut:

a. Jika nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,05, maka HO ditolak dan Ha
diterima. Artinya, terdapat penengaruh model Project Based
Learning berbantukan LKPD terhadap hasil belajar kognitif siswa
pada Mata Pelajaran IPAS kelas V di SD Negeri 4 Rejang Lebong.

b. Jika nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) > 0,05, maka HO diterima dan
Ha ditolak. Artinya, tidak terdapat pengaruh model Project Based
Learning berbantukan LKPD terhadap hasil belajar kognitif siswa

pada dalam pembelajarn IPAS kelas V SD N 4 Rejang Lebong.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Lokasi Penelitian
1. Sejarah singkat lokasi penelitian

SD Negeri 4 Rejang Lebong merupakan salah satu sekolah dasar
yang memiliki sejarah perkembangan yang cukup panjang. Sekolah ini
didirikan pada tanggal 1 April 1968 dengan nama SD Negeri 6. Seiring
dengan perkembangan lingkungan serta kebutuhan layanan pendidikan,
pada tahun 1980 sekolah tersebut berganti nama menjadi SD Negeri 06
Banyumas Curup.

Selanjutnya, pada tahun 2015 terjadi perubahan nomenklatur sekolah
menjadi SD Negeri 02 Curup Tengah sesuai dengan kebijakan yang
ditetapkan oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Rejang
Lebong. Perubahan nama kembali dilakukan berdasarkan Surat Keputusan
Bupati Rejang Lebong Nomor 180.381.VII Tahun 2016 tanggal 26 Juli
2016, sehingga sekolah ini resmi bernama SD Negeri 4 Rejang Lebong.
Pada tahun 2021, Pemerintah Kabupaten Rejang Lebong melaksanakan
kebijakan penggabungan (regrouping) sekolah dasar yang berada dalam
wilayah yang berdekatan sebagai upaya meningkatkan efektivitas dan
efisiensi penyelenggaraan pendidikan. Berdasarkan Keputusan Bupati
Rejang Lebong Nomor 180.372.VII Tahun 2021 tanggal 29 Juli 2021
tentang Penetapan Satuan Pendidikan Formal Sekolah Dasar Hasil

Penggabungan (Regrouping), SD Negeri 3 Rejang Lebong dan SD Negeri
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4 Rejang Lebong digabungkan menjadi satu satuan pendidikan. Dalam
kebijakan tersebut, SD Negeri 4 Rejang Lebong ditetapkan sebagai
sekolah induk yang melaksanakan kegiatan pendidikan hingga saat ini.

2. Profil Sekolah SD Negeri 4 Rejang Lebong

Tabel 4.1
Profil Sekolah SD N 4 Rejang Lebong

PROFIL SEKOLAH

Nama Sekolah

SD NEGERI 4 REJANG LEBONG

NPSN 10700708
Bentuk Pendidikan SD
Status Sekolah Negeri

Status Kepemilikan

Pemerintah Daerah

SK 1zin Operasional

180.381.VII TAHUN 2016

Tanggal SK 1910-01-01

Alamat JI. Tirta Kencana No.23
Desa / Kelurahan Kp. Banyumas
Kecamatan Kel. Curup Tengah
Kabupaten/ Kota Kab. Rejang Lebong
Provinsi Prov. Bengkulu

RT 0

RW 0

Nama Dusun Banyumas

Kode Pos 39125

Lintang -3.46974

Bujur 102.5334683
Layanan Kel. Khusus Tidak Ada

SK Pendirian Sekolah 01-04-1953

3. Visi dan Misi SD Negeri 4 Rejang Lebong

a. Visi SD Negeri 4 Rejang Lebong

“Menciptakan Warga Sekolah Yang Religius, Nasionalis Dan

Berkarakter.”




b. Misi SD Negeri 4 Rejang Lebong
1) Membiasakan berdo a sebelum dan sesudah pelajaran.
2) Membiasakan Tadarus dan membaca asma‘“ul Husha sebelum

belajar.
3) Mengadakan perlombaan disetiap hari-hari besar agama.
4) Mengadakan Imtaq (bimbingan rohani) dua kali dalam sebulan.
5) Mengadakan upacara bendera setiap hari senin.
4. Keadaan Guru dan Siswa
a. Keadaan tenaga kerja di SD N 4 Rejang Lebong

Tenaga kerja di SD N 4 Rejang Lebong dapat dirincikan sebagai
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berikut:
Tabel 4.2
Tenaga Kerja SDN 4 Rejang Lebong
Keadaan Tenaga Kerja
Kepala Sekolah : Yanti Supiyanti, S.Pd., M.TPd
Wakil Kepala Sekolah : Darmi, S.Pd
Guru PNS : 19 orang
Guru P3K : 3 orang
Guru Honorer : 21 orang
TU : 2 orang
Operator : 1 orang
Satpam . 2 orang
Penjaga Sekolah : 1 orang
Kebersihan : 2 orang

b. Keadaan Siswa di SD Negeri 4 Rejang Lebong
Jumlah peserta didik pada tahun 2026/2027 di SD Negeri 4

Rejang Lebong ialah sebagai berikut:
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Tabel 4.3
Data Siswa SDN 4 Rejang Lebong
No Kelas Jenis Kelamin Jumlah
Laki-laki Perempuan
1 1A 12 12 24
2 1B 12 18 30
3 1C 10 18 28
4 1D 12 18 30
5 2A 15 15 30
6 2B 11 10 21
7 2C 15 12 27
8 2D 14 12 26
9 3A 13 10 23
10 3B 10 15 25
11 3C 15 11 26
12 3D 18 12 30
13 4 A 19 11 30
14 4B 12 11 23
15 4C 15 11 26
16 4D 12 12 24
17 5A 19 11 30
18 5B 12 11 23
19 5C 11 11 22
20 5D 13 11 24
21 6A 14 11 25
22 6B 13 10 23
23 6C 12 13 25
24 6D 11 13 24
Jumlah keseluruhan 320 299 619

c. Sarana dan Prasarana SDN 4 Rejang Lebong

Sarana dan prasarana yang ada di SDN 4 Rejang Lebong

dirincikan sebagai berikut:

Tabel 4.4
Sarana dan Prasarana SDN 4 Rejang Lebong
No Nama ruang/ alat Jumlah Kondisi
1 Kursi Pimpinan 1 Baik
2 Meja Pimpinan 5 Baik
3 Lemari 50 Baik
4 Meja Guru 45 Baik
5 Kursi Guru 45 Baik
6 Meja Siswa 600 Baik
7 Kursi siswa 650 Baik
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8 Papan tulis 37 Baik
9 Meja UKS 1 Baik
10 Kursi UKS 1 Baik
11 Pelengkapan P3K 1 Baik
12 Meja TU 2 Baik
13 Kursi TU 2 Baik
14 Computer TU 4 Baik
15 Printer TU 2 Baik

B. Hasil Penelitian
1. Kemampuan hasil belajar kongnitif siswa sebelum dan sesudah
menggunakan metode Konvisional di kelas control pada mata
pelajaran IPAS Kelas V di SD N 4 Rejang Lebong
a. Data hasil Pre-test kelas Kontrol
Adapun hasil pre-test yang diperoleh siswa pada kelas kontrol

pada mata pelajaran sebagai berikut:

Tabel 4.5
Distribusi Frekuensi hasil Pre-test kelas kontrol
No Interval Pre-test kelas kontrol
Fi %
1 40-50 2 8,3%
2 51-60 5 20, 8%
3 61-70 8 33,3%
4 71-80 6 25%
5 81-90 2 8,3%
6 91-100 1 41%
Jumlah 24 100%

Mean : 68,54

Median : 70

Mode : 70

Range : 55

Std. Devition : 12,63

Minimal : 40

Maksimal : 95
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Berdasarkan Tabel 4.5, hasil pre-test kelas kontrol
menunjukkan bahwa dari 24 peserta didik, nilai terbanyak berada
pada interval 61-70, yaitu sebanyak 8 peserta didik (33,3%).
Selanjutnya, pada interval 71-80 terdapat 6 peserta didik (25%),
interval 51-60 terdapat 5 peserta didik (20,8%), interval 40-50 terdapat
2 peserta didik (8,3%), interval 81-90 terdapat 2 peserta didik (8,3%)
dan interval 91-100 terdapat 1 peserta didik (4,1%). Hal ini menunjukan
bahwa sebagian besar pesert didik masih memperoleh nilai pada
kategori sedang hingga rendah sebelum diberikan perlakuan
pembelajaran.

Berdasarkan analisis statistik deskriptif, diperoleh nilai mean
68,54, medium sebesar 70, dan modus sebesar 70. Nilai minimum yang
diperoleh peserta didik adalah 40, sedangkan nilai maksimum adalah 95,
sehingga diperoleh range 55. Selain itu nilai standar deviasi sebesar 12,63
menunjukan bahwa penyebaran nilai pre-test peserta didik cukup
beragam. Secara keseluruhan hasil pre-test kelas kontrol menunjukan
bahwa kemampuan awal peserta didik masih relatif rendah, yang
ditunjukan oleh nilai rata-rata yang berada dibawah Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Oleh karena itu, data
tersebut dapat disajikan sebagai gambaran kemampuan awal peserta

didik sebelum proses pembelajaran dilaksanankan.
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b. Data hasil post-test kelas control
Adapun hasil post-test yang di peroleh siswa pada kelas

kontrol pada mata pelajaran disajikan sebagai berikut:

Tabel 4.6
Distribusi Frekuensi hasil post-test kelas control
No Interval Post-test kelas control
Fi %
1 40-50 1 4,16%
2 51-60 6 25%
3 61-70 7 29,17 %
4 71-80 7 29,17%
5 81-90 3 125%
Jumlah 24 100%
Mean : 70,20
Median : 70
Mode : 80
Range : 40
Std. Devition : 11,46
Minimal : 50
Maksimal : 90

Berdasarkan Tabel 4.6, hasil post-test kelas kontrol
menunjukkan bahwa dari 24 peserta didik, nilai terbanyak berada
pada interval 61-70, yaitu sebanyak 7 peserta didik (29,17%).
Selanjutnya, pada interval 71-80 terdapat 7 peserta didik
(29,17%), interval 51-60 sebanyak 6 peserta didik (25%),
intwrval 81-90 sebanyak 3 peserta didik (12,5%), interval 40-50
sebanyak 1 peserta didik (4,16%). Distribusi tersebut menunjukkan
bahwa setelah proses pembelajaran, sebagian besar peserta didik
memperoleh nilai pada kategori sedang hingga tinggi.

Berdasarkan analisis statistik deskriptif diperoleh nilai mean
sebesar 70,20, median sebesar 70, dan modus sebesar 80. Nilai

minimum yang diperoleh peserta didik adalah 50, sedangkan nilai
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maksimum sebesar 90, sehingga diperoleh range sebesar 40. Selain
itu, nilai standar deviasi sebesar 11,46 menunjukkan bahwa
penyebaran nilai peserta didik masih cukup beragam. Jika
dibandingkan dengan hasil pre-test, rata-rata nilai peserta didik
mengalami peningkatan dari 68,54 menjadi 70,20, atau meningkat
sebesar 1,66 poin. Meskipun demikian, rata-rata hasil post-test kelas
kontrol masih berada di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP), sehingga peningkatan hasil belajar peserta didik
belum optimal. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang
diberikan pada kelas kontrol mampu meningkatkan hasil belajar,
namun peningkatannya masih relatif terbatas.

2. Kemampun hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan
model Projec Based Learning Berbantuan LKPD di kelas eksperimen
pada mata pelajaran IPAS Kelas V SDN 4 Rejang Lebong
a. Data hasil pre-test kelas eksperimen

Adapun hasil pre-test yang di peroleh siswa pada kelas

eksperimen pada mata pelajaran disajikan sebagai berikut:

Tabel 4.7
Distribusi Frekuensi hasil pre-test kelas eksperimen
No Interval Pre-test kelas kontrol
Fi %
1 40-50 1 4,54 %
2 51-60 7 31,81%
3 61-70 7 31,81%
4 71-80 4 18,18%
5 81-90 3 13,63%
Jumlah 22 100%
Mean : 68,86
Median : 70
Mode : 70
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Range : 40
Std. Devition : 10,57
Minimal : 50
Maksimal : 90

Berdasarkan Tabel 4.7, hasil pre-test kelas eksperimen
menunjukkan bahwa dari 22 peserta didik, nilai terbanyak berada
pada interval 51-60 dan 61-70 yaitu masing-masing sebanyak
7 peserta didik (31,81%). interval 71-80 sebanyak 4 peserta didik
(18,18%), interval 81-90 sebanyak 3 peserta didik (13,63%),
sedangkan pada interval 40-50 terdapat 1 peserta didik (4,56%). Hal
ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik masih
memiliki kemampuan awal yang relatif rendah sebelum diberikan
perlakuan menggunakan model projec based learning berbantuan
Ikpd.

Berdasarkan analisis statistik deskriptif diperoleh nilai mean
sebesar 68,86, median sebesar 70, dan modus sebesar 70. Nilai
minimum yang diperoleh peserta didik adalah 50, sedangkan nilai
maksimum sebesar 90, sehingga diperoleh range sebesar 40. Selain
itu, nilai standar deviasi sebesar 10,57 menunjukkan bahwa
penyebaran nilai pre-test peserta didik cukup beragam. Secara
keseluruhan, nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen masih berada
di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP).

. Data hasil post-test kelas eksperimen
Adapun hasil post-test yang di peroleh siswa pada kelas

eksperimen pada mata pelajaran disajikan sebagai berikut:
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Tabel 4.8
Distribusi Frekuensi hasil post-test kelas eksperimen
No Interval Post-test kelas kontrol
Fi %
1 51-60 4 18,18%
2 61-70 3 13,63%
3 71-80 10 50%
4 81-90 2 45,45%
5 91-100 3 13,63%
Jumlah 22 100%
Mean : 77,27
Median : 775
Mode : 80
Range : 45
Std. Devition : 12,12
Minimal : 55
Maksimal : 100

Berdasarkan Tabel 4.8, hasil post-test kelas eksperimen
menunjukkan bahwa dari 22 peserta didik, nilai terbanyak berada
pada interval 71-80, yaitu sebanyak 10 peserta didik (50%).
Selanjutnya, pada interval 51-60 terdapat 4 peserta didik (18,18%),
interval 61-70 dan 91-100 masing masing sebanyak 3 peserta didik
(13,63%), interval 81-90 sebanyak 2 peserta didik (45,45%).
Distribusi tersebut menunjukkan bahwa setelah diterapkan model
Projec based lerning berbantuan LKPD, sebagian besar peserta
didik memperoleh nilai pada kategori sedang hingga tinggi, bahkan
terdapat peserta didik yang mencapai nilai maksimal.

Berdasarkan analisis statistik deskriptif diperoleh nilai mean
sebesar 77,27, median sebesar 77,5, dan modus sebesar 80 Nilai
minimum yang diperoleh peserta didik adalah 55, sedangkan nilai

maksimum mencapai 100, sehingga diperoleh range sebesar 4
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Selain itu, nilai standar deviasi sebesar 12,12 menunjukkan bahwa
penyebaran nilai peserta didik lebih homogen dibandingkan sebelum
diberikan perlakuan. Jika dibandingkan dengan hasil pre-test, rata-
rata nilai peserta didik mengalami peningkatan dari 68,86 menjadi
77,27, atau meningkat sebesar 8,41 poin. Nilai rata-rata post-test
kelas eksperimen juga telah melampaui Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP), sehingga menunjukkan bahwa
penerapan model projed based learning berbantuan LKPD mampu
meningkatkan hasil belajar peserta didik secara lebih optimal
dibandingkan kondisi sebelum diberikan perlakuan.
3. Pengujian prasyarat analisis
a. Uji Prasyarat
1) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa data
penelitian memenuhi asumsi distribusi normal sebelum dilakukan
analisis lebih lanjut. Dalam penelitian ini, pengujian normalitas
menggunakan metode Shapiro-Wilk dengan bantuan program
SPSS Statistik pada tingkat signifikansi 0,05. Kiriteria
pengambilan keputusan yang digunakan adalah data dinyatakan
berdistribusi normal apabila nilai signifikasi (sig) lebih besar dari
0,05. Sebaliknya, apabila nilai signifikasi (sig) kurang dari atau
sama dengan 0,05, maka data dinyatakan tidak memenuhi asumsi

normalitas.
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Tabel 4.9
Hasil Uji Normalitas Shapiro-wilk
Tests of Normality

Kolmogorov-

Smirnov® Shapiro-Wilk
Hasil Statistic | Df | Sig. | Statistic| df Sig.

Nilai pretest

eksperim A79( 22| .064 950 22 311
en
postes
ekperime 184( 22 .052 949 22 308
n
pritest
kelas .098( 24 '200* 986 24 973
kontrol
postes
kelas A137( 24 '200* 957 24 376
kontrol

*, This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
Sumber: penghitungan menggunakan SPSS.22

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data
hasil pretest dan posttest pada kelas kontrol maupun kelas
eksperimen berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini,
uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk karena jumlah sampel
setiap kelompok kurang dari 50 siswa. Dasar pengambilan
keputusan adalah sebagai berikut:

a) Jika nilai Sig. > 0,05, maka data berdistribusi normal.
b) Jika nilai Sig. < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal.

Berdasarkan  hasil uji  normalitas menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk, diperoleh nilai signifikansi
pada seluruh kelompok data lebih besar dari 0,05. Nilai signifikansi

Shapiro-Wilk untuk pretest kelas eksperimen sebesar 0,311, posttest



74

kelas eksperimen sebesar 0,308, pretest kelas kontrol sebesar 0,973,
dan posttest kelas kontrol sebesar 0,376. Selain itu, nilai signifikansi
Kolmogorov-Smirnov juga menunjukkan hasil di atas 0,05, yaitu
0,064, 0,052, 0,200, dan 0,200. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa seluruh data penelitian berdistribusi normal sehingga
memenuhi salah satu syarat untuk dilakukan uji statistic parametric.
2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk salah satu uji prasyarat
sebelum melakukan analisis statistic lebih lanjut terhadap data
pretest dan posttest. Dalam penelitian ini, uji homogenitas dilakukan
menggunakan Levene's Test dengan bantuan program SPSS
statistic versi 22. Dasar pengambilan keputusan pada uji Levene's
Test adalah apabila nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05,
maka data dinyatakan memiliki varians yang homogen sebaliknya,
apabila nilai signifikasi (sig). Sebaliknya, apabila nilai signifikasi
(sig) kurang dari ataau sama dengan 0,05, maka data dinyatakan
tidak memiliki varians yang homogen. Adapun hasil perhitungan uji
homogenitas menggunakan bantun SPSS Statistic versi 22 di sajikan
sebagai berikut:

Tabel 4.10
Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances
Nilai
Levene Statistic dfl df2 Sig.
227 3 88 877

Sumber: Penghitungan Menggunakan SPSS 22
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Uji homogenitas dilakukan menggunakan Levene's Test
dengan kriteria pengambilan keputusan bahwa data dinyatakan
homogen apabila nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05.
Berdasarkan hasil pengujian yang disajikan pada tabel di atas,
diperoleh nilai signifikansi pada Test of Homogeneity of
Variances sebesar 0,877. Karena nilai signifikansi tersebut lebih
besar dari 0,05 (0,877 > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa
varians data pada kelas eksperimen dan kelas kontrol bersifat
Homogen. Dengan demikian, salah satu persyaratan untuk
melakukan uji Hipotesis telah terpenuhi.

3) Uji Hipotesis

Uji Hipotesis menggunakan Independent Sample t-Test. Uji
ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang
signifikan antara kemampuan hasil belajar kognitif siswa pada
kelas eksperimen yang menggunakan model Projec Based
Learning Berbantuan LKPD dan kelas kontrol yang
menggunakan metode konvensional.

Uji Independent Sample t-Test merupakan salah satu teknik
analisis statistik yang digunakan untuk mengetahui perbedaan
rata-rata antara dua kelompok yang saling independen atau tidak
berhubungan. Dalam penelitian ini, uji tersebut digunakan untuk
membandingkan kemampuan hasil belajar kognitif siswa pada

kelas eksperimen yang menggunakan Model Projec Based
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Learning Berbantuan LKPD dengan kelas kontrol yang
menggunakan metode konvensional. Melalui uji ini, dapat
diketahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua
kelompok sehingga pengaruh model project based learning
berbantuan LKPD terhadap hasil belajar kognitif siswa dapat
dianalisis.

Berdasarkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) Berdasarkan
kriteria tersebut. Apabila nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,05,
maka Ho ditolak dan H: diterima, yang berarti terdapat pengaruh
yang signifikan model project based learning berbantuan LKOD
terhadap kemampuan hasil belajar kognitif siswa. Sebaliknya,
apabila nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) > 0,05, maka Ho diterima
dan H. ditolak, yang berarti tidak terdapat pengaruh yang
signifikan model brojec based learning berbantuan LKPD terhadap
hasil belajar kognitif siswa. Hasil perhitungan uji idenpendent
sample t-Test dilakukan dengan bantuan program SPSS Statistics

versi 22 dan disajikan pada table berikut:
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Tabel 4.11
Hasil Uji Hipotesis
Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality
of
Varianc
es t-test for Equality of Means
Mea 95% Conf
Sig.| n | Std. Interval
(2- | Diff | Error Differe
taile | eren | Diffe | Lo
F|Sig.| T |df| d) | ce |rence | wer |Upper
nilai | Equal
varianc
es fo 972 Z'Oi 44 |.048 7'02 3.478 | .054 14.074
assume
d
Equal
varianc 43
es not 2'02 1].049 7'02 3.487 | .033 | 14.096
assume 00
d

Berdasarkan hasil uji pada Tabel 4.11, di peroleh nilai
signifikansi (Sig. 2tailed) sebesar 0,048 pada baris Equal
variances assumed. Karena nilai tersebut lebih kecil dari 0,05
(0,048 < 0,05), maka Ho ditolak dan H: diterima. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar kognitif siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Hasil ini menunjukkan bahwa
model projec based learning berbantuan LKPD signifikan
terhadap hasil belajar kognitif siswa kelas V pada mata pelajaran

IPAS di SD Negeri 4 Rejang Lebong.
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Tabel 4.12
Hasil Rata rata postest kelas kontrol Dan kelas
eksperimen
Group Statistics
Std. Std. Error
Hasil N Mean | Deviation Mean
nilai postest

eksperimen 22 77.27 12.123 2.585
postes kontrol 24 70.21 11.466 2.341

Sumber: perhitungan menggunakan SPSS 22
Berdasarkan hasil analisis data, rata-rata nilai post-test siswa
pada kelas kontrol mencapai 70, 21 sedangkan kelas eksperimen
memperoleh rata-rata 77,27. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa
capaian belajar siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi

dibandingkan dengan kelas kontrol.

C. Pembahasan hasil penelitian
1. Perbedaan hasil belajar kongnitif yang diajar menggunakan model project
basead learning berbantuan LKPD dengan hasil belajar kongnitif siswa
yang diajar menggunakan metode pembelajaran konvisional pada mata
pelajaran IPAS kelas V di SD N 4 Rejang Lebong

Rendahnya hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran IPAS
menjadi salah satu permasalahan yang melatarbelakangi penelitian ini.
Proses pembelajaran yang masih didominasi oleh metode ceramah
menyebabkan siswa cenderung pasif, kurang berani bertanya, serta kurang
terlibat dalam kegiatan pembelajaran sehingga pemahaman terhadap
materi belum optimal. Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu
metode pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara aktif agar

hasil belajar kognitif dapat meningkat.
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Hasil penelitian ini didukung oleh teori hasil belajar yang
dikemukakan oleh Oemar Hamalik yang menyatakan bahwa hasil belajar
merupakan perubahan perilaku yang diperoleh siswa setelah mengikuti
proses pembelajaran. Pendapat tersebut diperkuat oleh Purwanto yang
menjelaskan bahwa hasil belajar merupakan perubahan yang dapat diukur
melalui proses evaluasi pembelajaran.*® Selain itu, teori Benjamin S.
Bloom menjelaskan bahwa hasil belajar kognitif meliputi kemampuan
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi.
Dengan demikian, semakin aktif siswa mengikuti pembelajaran, semakin
besar peluang meningkatnya kemampuan kognitif yang dimiliki siswa.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Riska Putri Taupik
dan Yanti Fitria yang menyatakan bahwa model Project Based Learning
mampu meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar karena
memberikan pengalaman belajar yang aktif, kontekstual, dan berpusat
pada peserta didik.® Temuan ini juga didukung oleh penelitian Posumah,
Rorimpandey, dan Merentek yang menunjukkan bahwa penerapan Project
Based Learning pada pembelajaran IPAS memberikan pengaruh positif
terhadap peningkatan hasil belajar siswa dibandingkan pembelajaran yang
bersifat konvensional.

Berdasarkan hasil analisis data diperolen bahwa rata-rata hasil
belajar siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas

kontrol. Hasil uji Independent Sample t-test menunjukkan nilai

49 Oemar Hamlik, Proses Belajar Mengajar , (Jakarta : Bumi Aksara, 2000), h.30
% Riska Putri Taupik dan Yanti Fitria, "Pengaruh Model Pembelajaran Project Based
Learning," 1528.
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signifikansi sebesar 0,048 (<0,05) yang berarti terdapat perbedaan hasil
belajar kognitif yang signifikan antara siswa yang diajar menggunakan
metode PJBL Berbantuan LKPD dengan siswa yang diajar menggunakan
metode pembelajaran konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa metode
PJBL Berbantuan LKPD mampu menciptakan pembelajaran yang lebih
aktif karena siswa dalam proses pembelajaran melalui kegiatan proyek,
diskusi, dan pemecahan masalah, sedangkan LKPD membantu
mengarahkan siswa dalam memahami materi secara sistematis. Aktivitas
tersebut membuat siswa lebih mudah memahami konsep pembelajaran
sehingga hasil belajar yang diperoleh lebih baik dibandingkan
pembelajaran konvensional.

Berdasarkan seluruh hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa
model Project Based Learning berbantuan LKPD lebih efektif
dibandingkan metode pembelajaran konvensional dalam meningkatkan
hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran IPAS kelas VV SD Negeri 4
Rejang Lebong. Model ini mampu menciptakan pembelajaran yang aktif,
kolaboratif, dan berpusat pada siswa sehingga pemahaman konsep yang
diperolen menjadi lebih baik dan berdampak pada peningkatan hasil

belajar.

. Pengaruh model project basead learning berbantuan LKPD terhadap hasil
belajar kongnitif dalam pembelajaran IPAS kelas V SD N 4 Rejang

Lebong.
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Berdasarkan hasil penelitian, penerapan model Project Based
Learning (PjBL) berbantuan LKPD memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap hasil belajar kognitif siswa kelas V SD Negeri 4 Rejang Lebong.
Hal ini dibuktikan melalui hasil uji Independent Sample t-Test yang
menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,048, lebih kecil dari taraf
signifikansi 0,05. Dengan demikian, Ho ditolak dan H: diterima, sehingga
dapat disimpulkan bahwa model Project Based Learning berbantuan
LKPD berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif siswa pada mata
pelajaran IPAS.

Pengaruh tersebut juga terlihat dari peningkatan hasil belajar pada
kelas eksperimen. Nilai rata-rata pre-test sebesar 68,86 meningkat menjadi
77,27 pada post-test, sedangkan kelas kontrol hanya mengalami
peningkatan dari 68,54 menjadi 70,21. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa
yang belajar menggunakan model Project Based Learning berbantuan
LKPD memperoleh peningkatan hasil belajar yang lebih baik
dibandingkan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.

Peningkatan hasil belajar tersebut terjadi karena model Project
Based Learning menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran. Melalui
kegiatan proyek, siswa didorong untuk mengidentifikasi masalah, mencari
informasi, berdiskusi, bekerja sama, dan menyelesaikan tugas secara
mandiri. Selain itu, penggunaan LKPD membantu siswa mengikuti setiap
tahapan pembelajaran secara sistematis sehingga memudahkan mereka

dalam memahami konsep-konsep IPAS. Pembelajaran yang aktif da
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bermakna tersebut membuat siswa lebih mudah menguasai materi
dibandingkan pembelajaran yang hanya berpusat pada penjelasan guru.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Riska Putri Taupik dan
Yanti Fitria yang menyatakan bahwa model Project Based Learning
memberikan pengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPAS siswa
sekolah dasar karena mampu meningkatkan keaktifan dan keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran.®® Penelitian tersebut juga menunjukkan
bahwa rata-rata hasil belajar siswa yang menggunakan model Project
Based Learning lebih tinggi dibandingkan pembelajaran konvensional.
Selain itu, hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Izzatul
Marifah dan Nurul Ikhsan Karimah yang menyimpulkan bahwa penerapan
model Project Based Learning pada pembelajaran IPAS mampu
meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar.>® Hal tersebut disebabkan
karena siswa memperoleh pengalaman belajar secara langsung melalui
kegiatan proyek sehingga pemahaman terhadap materi menjadi lebih baik.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa model
Project Based Learning berbantuan LKPD efektif digunakan dalam
pembelajaran IPAS karena mampu meningkatkan hasil belajar kognitif
siswa melalui pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan berpusat pada

siswa. Oleh karena itu, model ini dapat dijadikan sebagai salah satu

%! Riska Putri Taupik dan Yanti Fitria, “Pengaruh Model Pembelajaran Project Based
Learning terhadap Pencapaian Hasil Belajar IPA Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu, Vol. 5,
No. 3, 2021, him. 1525-1531

52 Izzatul Marifah dan Nurul Ikhsan Karimah, “Penerapan Model Project Based
Learning (PJBL) untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPAS pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar, ”
Pendikdas: Jurnal Pendidikan Dasar, Vol. 6, No. 1, 2025



alternatif pembelajaran untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil

belajar di sekolah dasar.
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BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh model

Project Based Learning (PjBL) berbantuan LKPD terhadap hasil belajar

kognitif siswa pada mata pelajaran IPAS kelas VV SD Negeri 4 Rejang Lebong,

maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Terdapat perbedaan hasil belajar kognitif antara siswa yang diajar
menggunakan model Project Based Learning (PjBL) berbantuan LKPD
dengan siswa yang diajar menggunakan metode pembelajaran konvensional
pada pembelajaran IPAS kelas V SDN 4 Rejang Lebong. Hal ini
ditunjukkan oleh rata rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen yang
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Dengan demikian, model
PJBL berbantuan LKPD mampu memberikan hasil belajar yang lebih baik
dibandingkan metode pembelajaran konvensional.

2. Model Project Based Learning (PjBL) berbantuan LKPD berpengaruh
secara signifikan terhadap hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran
IPAS kelas V SD Negeri 4 Rejang Lebong. Hasil tersebut menunjukan
bahwa penerapan model PJBL berbantuan LKPD mampu meningkatkan
hasil belajar kongnitif siswa karena pembelajaran langsung secara aktif,

kolaboratif, dan berpusat pada siswa.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan
beberapa saran sebagai berikut.

1. Bagi Guru, model Project Based Learning berbantuan LKPD dapat
dijadikan sebagai salah satu alternatif model pembelajaran pada mata
pelajaran IPAS karena mampu meningkatkan keaktifan serta hasil belajar
kognitif siswa. Guru diharapkan dapat merancang kegiatan proyek yang
sesuai dengan karakteristik materi dan kemampuan peserta didik.

2. Bagi Sekolah, diharapkan dapat memberikan dukungan kepada guru dalam
menerapkan model pembelajaran yang inovatif dengan menyediakan sarana,
prasarana, serta fasilitas yang menunjang pelaksanaan Project Based
Learning berbantuan LKPD.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
referensi untuk penelitian berikutnya dengan mengembangkan model
Project Based Learning pada materi, jenjang pendidikan, atau variabel lain,
seperti motivasi belajar, keterampilan berpikir kritis, kreativitas, maupun
kemampuan pemecahan masalah, sehingga diperoleh hasil penelitian yang

lebih luas dan mendalam.



DAFTAR PUSTAKA

Aziz, Muhammad Tareh, Laili Mas Ulliyah Hasan, dan Muhammad Rido“i.
“Analisis Kurikulum Bahasa Arab Berbasis 4C (Critical Thinking,
Communication, Collaboration, Creativity) untuk Pengembangan
Kompetensi Abad 21 pada Siswa.” Daarus Tsagofah: Jurnal Pendidikan
Pascasarjana  Universitas Qomaruddin 2, no. 1 (2024): 15.
https://doi.org/10.62740/jppuq.v2i1.258.

Departemen Agama Republik Indonesia. Al-Qur*an dan Terjemahannya.
Surabaya: CV Jayasakti, 1989.

Hasan Syahrizal, dan M. Syahran Jailani. “Jenis-Jenis Penelitian dalam
Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif.” Jurnal Pendidikan, Sosial dan
Humaniora 1 (2023).

Hamlik, Oemar Prose Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h. 30

Lestari, Leli, dan Nabila. “Alam dan Sosial Kelas IV di MI As-Sunni Pamekasan.”
Al-Madrasah: Jurnal llmiah Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah 8, no. 2
(2024): 675-682. https://doi.org/10.35931/am.v8i2.3461.

Julita, Ni Putu, dkk. “Pengaruh Model Project Based Learning Berbantuan
LKPD terhadap Hasil Belajar IPAS Siswa Sekolah Dasar.” Jurnal limiah
Pendidikan dan Pembelajaran 7, no. 2 (2023).

Thomas, John W. A Review of Research on Project-Based Learning. San Rafael,
CA: Autodesk Foundation, 2000.

Kuswana, Wowo Sunaryo. Taksonomi Kognitif: Perkembangan Ragam Berpikir.
Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2020.

Kokotsaki, Maria, Victoria Menzies, dan Andy Wiggins. “Project-Based
Learning: A Review of the Literature.” Improving Schools 19, no. 3
(2016).

Marifah, 1., & Karimah, N. I. (2025). Penerapan Model Project Based Learning
(PJBL) untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPAS pada Siswa Kelas V
Sekolah Dasar. Pendikdas: Jurnal Pendidikan Dasar, 6(1).

Nurhamidah, Siti, dan Kun Nurachadijat. “Project Based Learning dalam
Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa.” Jurnal Inovasi, Evaluasi dan
Pengembangan Pembelajaran (JIEPP) 3, no. 2 (2022): 45.

Putra, | Made. “E-LKPD Berbasis Project Based Learning untuk Meningkatkan
Kompetensi Pengetahuan IPAS Siswa Sekolah Dasar.” Jurnal llmiah
Pendidikan dan Pembelajaran 7, no. 3 (2023).

86


https://doi.org/10.62740/jppuq.v2i1.258
https://doi.org/10.35931/am.v8i2.3461

87

Rizkiana, Irfan, Raja Nugraha, Udin Supriadi, dan Mokh Iman. “Efektivitas
Strategi Pembelajaran Project Based Learning dalam Meningkatkan
Kreativitas Siswa.” Jurnal Penelitian dan Pendidikan IPS (JPPI) 17, no. 1
(2023)

Sakilah, dkk. “Pengaruh Project Based Learning terhadap Motivasi Belajar
Sekolah Dasar.” JMIE (Journal of Madrasah Ibtidaiyah Education) 4, no.
1 (2020).

Sani, Ridwan Abdullah. Pembelajaran Saintifik untuk Implementasi Kurikulum
2013. Jakarta: Bumi Aksara, 2019. https://doi.org/10.31227/osf.io/9k2zb.

Simamora, Tohol, Edi Harapan, dan Nila Kesumawati. “Faktor-Faktor
Determinan yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Siswa.” Jurnal
Manajemen, Kepemimpinan, dan Supervisi Pendidikan 5, no. 2 (2020):
195.

Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D. Bandung: Alfabeta, 2017.

Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif: Untuk Penelitian yang Bersifat
Eksploratif, Interpretif, dan Konstruktif. Bandung: Alfabeta, 2021.

Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung:
Alfabeta, 2015.

Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D. Bandung: Alfabeta, 2020.

Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta, 2017.

Bell, Susan. “Project-Based Learning for the 21st Century: Skills for the Future.”
The Clearing House 83, no. 2 (2010): 39-43.

Suciani, T., E. Lasmanawati, dan Y. Rahmawati. ‘“Pemahaman Model
Pembelajaran sebagai Kesiapan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)
Mahasiswa Program Studi Tata Boga.” Media Pendidikan 1 (2018): 76—
81.

Sholekah, Anis Wahdati. “Peningkatan Motivasi dan Hasil Belajar IPA Materi
Pencemaran Lingkungan melalui Model PjBL Siswa Kelas VII SMPN 9
Salatiga.” Jurnal Pendidikan MIPA 10, no. 1 (2020): 16-22.
https://doi.org/10.37630/jpm.v10i1.260.

Taupik, R. P., & Fitria, Y. (2021). Pengaruh Model Pembelajaran Project Based
Learning terhadap Pencapaian Hasil Belajar IPA Siswa Sekolah Dasar.
Jurnal Basicedu, 5(3), 1525-1531.


https://doi.org/10.31227/osf.io/9k2zb
https://doi.org/10.37630/jpm.v10i1.260

88

Trianto. Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Strategi, dan Implementasinya
dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara, 2023.

Valensi, dkk. “Pengembangan LKPD Berbasis Project Based Learning terhadap
Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar.” Indonesian Journal of Elementary
Education 4, no. 1 (2024).

Winarni, Endang Widi. Pendekatan Ilmiah dalam Pembelajaran Inovatif dan
Kreatif. Bengkulu: Unit Penerbitan FKIP Universitas Bengkulu, 2018.

Zainudin, dan Ubabuddin. “Ranah Kognitif, Afektif dan Psikomotorik sebagai
Objek Evaluasi Hasil Belajar Peserta Didik.” Islamic Learning Journal
(Jurnal Pendidikan Islam) (2023): 915-931.
http://jurnal.stituwjombang.ac.id/index.php/ilj/article/view/1197.


http://jurnal.stituwjombang.ac.id/index.php/ilj/article/view/1197

4 << =

r << =2

89



b"‘#‘ .‘u.m

Lampiran 1

SK Pembimbing

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI CURUP
FAKULTAS TARBIYAH

Alamat  Jalan DR A X Gasi Na 1 Kotk Pos 108 Curup-Bengluls Telga (0732) 21030

Fax (0T32) 21010 Homegage htn (e Jainenip oo £-Mul  gdmengliaineurspasid

Memimbang

Kedun

Keempat

8
PENUNIUKAN PEMBIMHING 1 DAN 2 UVALAM PLNULISAN SKXIFSH
INSTL

- -

s

KEFUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIVAH
Nootor 151 Lahun 2026
Tentan,

TUT AGAMA 1SLAM NEGERT CURUP
Tahwn untuk ket pesadiizan skrip ivwa, perly dilusiuk dasen P "
{dan il m;w”m;uw dalam penydlesaian penulisan yang dmakwd |
Fahws saudars yang namanya tefcantum dalam Surat Kepususas inj dipandsng cakap dan
paampy werta memenubi quuunmkdluddmum.d pemhi mbing 1 dwn 11
Usdany-Lndang Nomoe 20 ahun 2000 seatang Sistent Pendididan Nusional |
Peramaan Presides RI Nomar 24 Tahun 2018 1eniang Tratinat Negen Isham Cunap,
Peeamuran Menten Agama Ri Nomor + 30 Tahun J0TH tentang Drganisasi dan Tath Kens
Iastitut Agama laam Negerd Curup,
WMM Nwa-lmsmmnmoo\mmm
Povgw Pengendalian dan Pesobi Program Diph S dan P jana di
Perguruan Vingg,
Keputusan Menten Agama U Nomee DI9SSER 11/32022 tanggsl 18 Apnil 2023 tentard
Pengangkataa feksar IAIN Curup Peniode 2022-2026
Kepatusan Disghtr Jenderal Peadbdikan tslam Nomot 3514 Tabun 2016 T‘.s:-r‘ 21

| A

WS&MWTMUQMM6MKMm

Persysrstan Pengajuan Pembimbing Skripst

MAMSMWMMMB,DSFM 2026
MEMUTUSKAN:

Dr. Baryanto, MM. M.Pd 196607231999031004

Tika Meldina, M9 198007032009011007

Dmluium-hhmhl*ﬁ(lmm DE ] bagsl Pembimbing |

dan 11 dalan pemulisan shripsi mahasiswa .

NAMA - Dind Septiyani

NIM 22591047

JUDUL SKRIPSE Pengaruh  Model Pembelajaran Project Based

Learning Terhadap Hasil Belajar Koguitif Ssw
Dﬁ-hwmwnsx.uvsonuu.j..:

Proses bimb dilakukan 12 kol

p batyak | porbliait — T

dibulctikan d sty bimd i g 1 dan 12 kali pembimbing 11

T

bons ¥ stansi dan kosten skripsi. Unnik pembirmbi

W::awm anb?'"mmm ""‘““"WWNN':;; e

berlaiu ; e . bonomnium sesudd dengan permiuran yang

Surst Kepumsan inl disumpaikan kepeda bersanghutan unnik dikesaiui

ahmﬁnabumum i & dan
imi berlaki sejak ditetapkan dan berakbir setelah skripsh tersebut

sah oleh TAIN P : dinyatakan

Saapkan Wmmmhmmmw‘w“sxw

Apabila terdapat kekeliruan dalem : .
oo ya.m.:,‘ Kkepotissan i, skan diperbaiki szbagaimana

Ditetapkan  di Curup,
Pada ganggal 09 Maset 2026

f""":

90




91

Lampiran 2

Berita Acara

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI {IAIN) CURUP

FAMULTAS TANDYAM PROD FENDIDIAN Uiy NADRASAM IETOA fim
AN Cume Julnn AN Qare o DY votes POt 108 Teip (0722) 2100029750 Fue 20010
Homepape NG Mewi seu'nd o0 f Eowe atvnndl o mming o 4 Vese Foy 39113

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL SKRIPS]
papA nAki N KAWLl 0Bo0 TaNGGAL 0502 aiun 2034
TELAH DILAKSANAKAN SEMINAR PROPOSAL MAHASISWA

NAMA Dini Septyoni
NIM 153yt

PRODI Pam™I

SEMESTER )

JUDUL PROPOSAL 9’3‘"“ Mot fembetajaran Berbatic YN&*
(Projeck Bosed (eatning /P10 Truadey ke
m;-. ’:ﬂnlﬁf dan Skl [TTwa Do fenbtiojaran [po

BERKENAAN DENGAN ITU, KAMI DAR! CALON PEMBIMBING MENERANG-
KAN BAHWA

1_PROPOSAL INI LAYAK DILANJUTKAN TANPA PERUBAHAN JUDUL
@ROPOSAL NI LAYAK DILANJUTKAN DENGAN PERUBAHAN JUDUL
AN BEBERAPA HAL YANG MENYANGKUT TENTANG

o lomi W0 ¥ G

3. PROPOSAL INI TIDAK LAYAK DILANJUTKAN KECUALY

BERKONSULTAS!
ol KEMBALI DENGAN PENASEHAT AKADEMIK DAN
DEMIKIAN BERITA ACARA INi

SEBAGAIMANA SEMESTINYA KAMIBUAT. AGAR DAPAT DIGUNAKAN

CALON PEMBIMBING g‘muv.nb ot 2026
2 N




Lampuran 3

Surat lzin Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN REJANG LEBONG
DINAS PENANAMAN MODAL

DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Basuki Ralimat No.10 BTelp. (0732) 24622 Curup

Dasar

URATIZIN
Nomor: 503/ 338 /1P DPMIPISP/ VI 2020

TENTANG PENELITIAN

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PTSIP KABUPATEN REJANG LEBONG

1

Kepurusan fupat Remng Lebong Nomor 14 Tahun 322 Tentang, Pendeleganan Wewerang
Polayaran Perizinan Berussha Berbasis Resiko dan Non Perizitan Kepade Ditss Penanaman
Maodal dan Pelayanan Terpadu Sity Finte Kabupaten Regang Lebong

2 Surat dani Wakil Deban 1 [nstine A Islam  Negeri Cusup  (IAIN)  Nomor
gama P

596/ In 34/ FT/PP.00.9/ 006/ 2026 Targgal 22 Junl 2026 Hal Rek dusi [2in Mencl

Dengan ol greankan, melak kan Pencl kepada

Nama /TTL Diri Septiyant / Cizrup, 10 September 2K

NIM 2255147

f'ekennan Makasiswa

Program Seudi/ Fakisitas S11GMI /Tarbiyah

Yol Slorigud “Pengarch Mode! Prafect Based Learning Berbantuan LKPD

Terhadap Masil Delajar Kognltlf Siswa Pada Pembelajaran IPAS
Kelas V SDN 4 Rejang Lebong *

Lokasi Penelitian SON (M Rejang, Ledang
Wakta Perelitian W) Juni 2026 5.4 20 Okrober 2006
Penangguny Jawab Wakil Dikan 1 LAIN Curup

Dvmgan ketenhuan sebagn M\A ur

a)
L]

<
4

Harus neeriua b Perundang- Undangan vang berlaku.

Swleval melakuhan Htian agar rhan,/ menyampaikan hasll penetitian kepada Kepals

Dinas Perarsman \luhl an Pelayarun Turpm(u Satu Pintus Kabupaten Rujany Lebony

Apabila mass borlaky Lzin ini sudah berakhir, sodangian pelaksanaan penolitian belum selesat

pe zin Penelitian haras disjulen kemball kepada instansd

T2ie ink dicabut Jdan dinystssan l-hL burlabu, apabiia terayata pemegang wul Lein irw tidak
14/ mengindahian § spert] St dl alas

Deenikian lzin inl dikcluarkan entuk dapat diperguasiac sehugaimana mestinya

Ditetapkan di - Curup
Pada Tanggal : 30 Jum 2026

Penata Tingkat {1/ m d
NIP. 1940307 200212 1 002

Trmdrsan

1 Wakt

Deban | LAIN Cuarsp

2 Kepula Scholab SON 4 KL
3 Yang Bessanghutan

& Anp

92



93

Lampiran 4

Surat keterangan selesai penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN REJANG LEBONG
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SEKOLAH DASAR NEGERI 4 REJANG LEBONG

In Tirta Kencana No. 23 Banyumas Curup Tengah

SURAT KETERANGAN
NOMOR : 421.2/ 143 /KP/SDNO4RL/CRP2026

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Yanti Supiyanti, M.TPd.
NIP : 197309081995062001
Jabatan - Kepala Sekolah

Dengan ini menyatakan dengan sebenamya bahwa :

Nama/TTL  : Dini Septiyani/ Curup, 10 September 2003

NIM 122591047
Fakultas : Tarbiyah
Prodi :S1 PGMI

Telah melaksanakan penclitian di SD Negeri 04 Rejang Lebong mulai
tanggal 30 Juni 2026 sampai dengan 05 Agustus 2026 dengan judul 'Pengaruh
Model Project Based Learning Berbantuan LKPD Terhadap Hasil Belajar
Kognitif Pada Pembelajaran IPAS Kelas V SDN 04 Rejang Lebong', dan
dinyatakan telah sclesai melaksanakan penelitian

ketentuan yang berlaku di SD Negeri 04 Rejang Lebong serta telah menyelesaikan
seluruh rangkaian kegiatan penelitian sesuai dengan kebutuhan penelitian.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.

| « \RE

LA Yandi S
' ~NIP:197309081995062001

piyanti, M.TPd.



94

Lampiran 5

Surat Permohonan Izin Penelitian
S ———
-_—

s ‘ - T —

D]:'\ Ao,

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONES1A
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI CuRyp
¢ Gani ne o PAKULTAS TARBIyAR y
" Jin, lzr.h».r\ fiuu No.01 Pos 108 Telp, (0732} 2105021759 Fax 21010
AN B nepag, aw P A id Email: an@mgm_xd Kode Pos 39110
Nomar LT nn.mwm.emzo i
ool 26 22 i 2026
i Permahonan [zl Penedtian

Hal

Ythuunqum-unMdn
Plhymummsm?hm?m

Wikunw'.m
Dammkanenyuumms.1 mmlmhlanwcwa:

Nama - D Sapsiyan

Nim - 22501047

Fakullas Prodi  Tarbiyah Perviidikan Gury Madrasah 1bodaiyah

Judul Skrips| .WMWMWWMTMHNW
Kogm&u.mmmmsmvsnno«muum

Waktu Persiitfan 22 Juni 5.0 22 Saptember 2026

Tempat Penslifian

SON 04 Rejang Lebang

Mehon kisanya Bapak berkenan membari zin

puneitian kepada Manasiswa yang Dessangusan
Dembian mas *esjasama dan Rinnya ¢

USEEN termakash

=l e
90t Muhammad Tagiyuddin, MFa|
NP 19750214 198803 1 0§

Yot v Tvargaans o
1 Rakter
3 Yook 1
1 ¥a B Aune



95

Lampiran 6

Validasi Modul Ajar
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENILAIAN MODUL
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Topik C: Bunyi dun Sifatoys

Nama Validator : Siti Zulaiba M.Pd.i
Jabatan : Dosen

Instansi : IAIN Curup
Tanggal Pengisian  :  Juni 2026

A. PENGANTAR

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilnian Bapak/Ibu
terhadap modul yang akan dikembangkan. Saya ucapkan terima Kasih atas
kesedinan Bapak/Ibu menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini.

B. IDENTITAS INSTRUMEN
Judul Penelitian  : Pengaruh Model Project Based Learning Berbantuan
LKPD Terbadap Hasil Belajar Kognitif Siswa Pada
Pembelajaran [PAS Kelas V SDN 04 Rejang Lebong

Mata Pelajaran : IPAS
Kelas\Fase VAC
Materi : Melihat Karena Cahaya, Mendengar Karena Bunyi
Topik A : Bunyi dan Sifatnya
Bentuk Soal : Pilihan Ganda
Jumlah : 25 Butir
C. PETUNJUK

I. Bapak/Tbu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pemyataan
dengan memberikan tande cek (V) pada kolom dengan skala penilaian

sebagai berikut:
4 = sangat baik 2= Cukup
3 =Baik 1= Kurang

2. Bapak/lbu di mohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada
baris yang telah disediakan,



D. LEMBAR VALIDITAS INTRUMEN PENILAIAN
1. Aspek kelayakan isi | materi

No

I

I—_ Aspek yang dinilai

Kesesuaian materj dengan tujuan
pembelajaran

Kebenaran konsep mater; yang disajikan

Kesesuaian mater; dengan karakteristik
pesenta didik kelas V SD

Kecukupan materi yang disajikan

Materi mendukung pemahaman peserta
didik tentng ekosistem

2. Aspek penyajian

No

Aspek yang dinilai

Kejelasan tujuan pembelajaran

Kejelasan langkah-langka pembeiajaran

Kesesuaian model PiBL dengan materi

1
2
3
4

Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan
tujuan

wn

Kejelasan petunjuk kegiatan peserta didik

Penyajian materi sistematis dan runtut

NN RWNNNE

3. Aspek bahasa

No

Aspek yang dinilai

1

Bahasa mudah dipahami peserta didik

QU

2

didik

Bahasa sesuai dengan perkembangan peserta

Kalimat yang digunakan jelas dan efektif

Penggunaan istilah sesuai dengan materi
IPAS
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4. Aspek tampilan
No Aspek yang dinilai o) D N I
1 | Tata letak modul menarik v

2 | Kesesusian ukuran dan jenis horuf v
3 | Keterbacaan modul
4 | Kesesunian gambar dengan matern

AR
|

S, Aspek penilaian
No Aspek yang dinilal 4|3 Zﬂ
Km&msodcvalmdmpnmm v/
3| Kejelasan rubik penilaian pengetahuan
qululnmb\kpemhammwplhﬂ v

S

E. KOMENTAR UMUM DAN SARAN

F. KESIMPULAN VALIDATOR
A sangat layak digunakan
[J1ayak digunakan dengan sedikit revisi
[T1ayak digunakan dengan revisi
[] tidak layak digunakan
Rejang Lebong, Juni 2026
Validator

—4—

Siti Zulaiha M.Pd.|
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Lampiran 7

Validasi Modul Ajar Kelas Kontrol

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENILAIAN MODUL
MATERI MELIHAT RARENA CAHAYA, MENDENGAR RARENA
BUNYI
Topik C: Bunyi dan Sifuinys

Nama Validator : Pratiwi Insani, S.Pd,Gr
Jabatan : Wali Kelas VD
Instansi : Guru SDN 04 Rejung Lebong
Taunggal Pengisian  : Juli 2026
A. PENGANTAR
Leabal validasi i digunakai ustuk empeioleh peailuian Dapak/ibu
terhadap modul yang sken dikembangkan. Saya ucapkin terima kasih atas
kesedisun Bupuk/Tbu menjudi validsor dan mengisi Tembar validusi ini.
B. IDENTITAS INSTRUMEN
Judal Peuclitian .+ Pengaiudi Mudel Project Bused Lewrminyg B bl
LXPD Terhadap Husil Belajar Kognitif Siswa Pada
Pembelajuran IPAS Kelas V SDIN 04 Rejaag Lebong
Mata Pelajaran (IPAS

el Fuse NC
Materi - Melihat Karena Cahaya, Mendengar Karena Bunyi
Tupis A ; Buaiyt dian Sifisinya
Bentuk Soal : Pilikan Ganda
Jusndiah . 20 Bulr
C. PETUNJUK

1. Bupai/Tba dimohon uniuk memberikan skof padis seiiup bullr permysiun
dengan memberikan tanda cek (V) pada kolom dengan skala penilaian

sehuga penkut:
4 = sangat baik 2= Cukup
3 - Buik i= Kursog

2. Bapsk/Thu di mohon untuk memberikan keitik dan saran petbaikan pada
baris yung iclih disediakan.
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D LEMIBAR VALIDEEAN INTRUNMEN FENIEAIAN

L o Rk whownn bnd Yy wastn b

l Ne l Aspeh y o dinilal 4N
l b NG wI by Wtk bt g umn ¥
| pembwlagmnn
S| Nebemuran hoawep mitert yang dindikan v
b | Kewesvadan materd dongan kark terintik
pesortn dudlh kelan V SO v
4 | Keeuhupan mnterf yang disajikan v
S| Materi memfukung pemnhamnn peserti
- ik tentag bunyd dan sifatnya v
2 Aspek penyajian
| Ne | Aspek yang dinilal 413
i | Keyelasan tujusn pecnbelajarun v
2| Keyelasan langkah-langka pembelajarun v
3 | Kesesusian model PjBL dengan materi v
4 | Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan
o v
§ | Kejelasan petunjuk kegiatan peserta didik v
! 6 | Penyatinn materi sistematis dan minhit v
3. Aspek bahasa
| Ne Aspek yang dinilai 43
1 | Bahusa mudsh dipahami peserta didik v
2 | Bahasa scsuai dengan perkembangan peserta »
dadik
3 | Kalimat yang digunakan jelas dan cfektif | |
4 | Penggunaan istilsh sesuai dengan materi
| |mwas W
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4. Aspek tampilan
Neo

Aspek yang dinilai 1
Tata letak modul menarik 7

Kesesuaian ukuran dan jenis huruf

e
»
-

—

: v

3 | Keterbacaan modul 7

4 | Kesesuaian gambar dengan maten aF ] =1

5. Aspek penilaian

No Aspek yang dinilai a]3]2]1

1 | Kesesuaian soal evaluasi dengan materi v

2 | Kcjelasan rubik penilaian pengetahuan v

3 | Kejelasan rubik penilaian keterampilan v

E. KOMENTAR UMUM DAN SARAN

F. KESIMPULAN VALIDATOR
[ sangat lsyak digunakun
[Flayak digunakan dengan sedikit revisi
[ }1ayak digunakan dengan revisi
[]tidak layak digunakan
Rejang Lebong, Juli 2026
Validator
Prabaun _ Insan S G
Nip :
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Lampiran 8

Validasi Modul Ajar Kelas Eksperimen

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENILAIAN MODUL

BUNYI
Topik C: Bunyl dan Sifuinya

Nama Validstor : Agnes Fredi, M.Pd

Jabatan : Wali Kelas V€

Instansi : Guru SDN 04 Rejang Lebong
Tanggal Pengisian : Juli 2026

A. PENGANTAR

Lembar validasi ini digunakan untuk mempeiviedi penilaian Bapak/Tbu
terhadap modul yang akan dikembangkan, Szya vcapkan terima kasih atas
kesedian Bapak/Tou menjadi validstor dan mengisi iembar vaiidasi ini.

B. IDENTITAS INSTRUMEN
Judud Penetitian . Penguul Model Project Bused Learnimg Betbanluas
LKPD Terhadep Hasil Belujur Kognitif Siswa Pada
Pembceiajaran IPAS Kelas V SDN 04 Rejang Lebong
Mata Pelajaran - IPAS

hTa

RelasFuse VT
Materi : Mclikat Karena Cahaya, Mendengar Karena Bunyi
fupik A . Bunyi dun Sifistys
Bentuk Soal : Pilihan Genda
Jumish - 20 Butir
C. PETUNJUK

I, Bapai/ibe dimohon uniuk memberikan skor pada sciiap bulir pemysisan
dengan memberikan tanda cck (V) pada kolom dengan skala penilaian

sebagn benkut:
4 = sangat baik 2= Cukup
3 ~ Baik I= Kurung

2. Bapak/Tbu di mohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada
baris yung weiah disediakan.



D. LEMBAR VALIDITAS INTRUMEN PENILATAN

i

Aspek helnyakan isi \muieri

l No | Aspek yang dinilai

-

|| Kesesuaian maten dengan tujuan
pembelsjaran

2 | Kebenaran konsep materi ynngtfm‘_il—mn

Kesesuaian materi dengan karakteristik
peserta didik kelas V SD

4 | Kecukupan materi yang disajtkan

Materi mendukung pemahaman peserta
didik tentng bunyi daa sifatnya

S S NS

A

Aspek penyajian

No Aspek yang diniiai

1=

Kejelasan langkah-langka pembelajaran

Kesesuaian model PjBL dengan materi

al W N -

bt

tujuan

Kejelasan petunjuk kegiatan peserta didik

Penyajinn materi sistemntis dan runtut

EY A

g

pek bahass

Aspek yang diniiai

14

Bahasa mudah dipahami peserts didik

w|

N’-'Z,

didik

Bahasa sesuai dengan perkembangan peserta

Kalimat yang digunakan jelas dan cfektif

3

Penggunaan istilah sesumi Gengan maicri
jums
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4. Aspek tampilan

No

Aspek yang dinilai

Tata letak modul menarik

Kesesunian ukuran dan jenis huruf

Keterbacaan modul

2
3
I

Kesesuaian gambar dengan materi

NS S

5. Aspek penilaian

No

Aspek yang dinilai

Kescsunian soal evaluasi dengan materi

Kejelasan rubik penilaian pengetahuan

v
v

W N -

Kejelasan rubik penilaian keterampilan

-

F. KOMENTAR UMUM DAN SARAN

F. KESIMPULAN VALIDATOR
[sunygat layak digunakan
[ tayak digunakan dengan sedikit revisi
[ ]1ayak digunakan dengan revisi
[Jtidak layak digunakan

Rejung Lebong, Juli 2026

Vwr

Nip : (98bofvy 201902109
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Lampiran 9

Kisi-Kisi Instrumen Penelitiaaan

Satuan Pendidikan : SD Negeri 04 Rejang Lebong

Mata Pelajaran

Kelas/ Semester

: IlImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
1 VI1

104

Bab 1 : Melihat Karena Cahaya, Mendengar Karena Bunyi
Topik C : Bunyi dan Sifatnya
Alokasi Waktu : 60 Menit
Bentuk : Pilihan Ganda (PG)
Kurikulum : Kurikulum Merdeka
No Tujuan Indikator Soal Level No
Pembelajaran Kongnitif | Soal
1 | Peserta didik | Menentukan Cl 1,2
dapat pengertian bunyi
menjelaskan Menjelaskan C2 34,5
pengertian bunyi | hubungan  bunyi
dan getaran
2 | Peserta didik | Menentukan C1 6,7
dapat sumber bunyi
mengidentifikasi | Mengelompokkan C2 8,9,10
sumber bunyi benda yang
menghasilkan
bunyi
3 | Peserta didik | Menjelaskan C2 11,12
dapat bunyi berasal dari
menganalisis getaran
bunyi  berasal | Menganalisis C3 13,14
dari getaran peristiwa getaran
yang
menghasilkan
bunyi
4 | Peserta didik | Mengidentifikasi C2 15,16
dapat media perambatan
menganalisis bunyi
perambatan Menganalisis C3 17,18,
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bunyi perambatan 19
bunyimelalui
padat, cair, dan
gas
Peserta didik | Mengidentifikasi C2 20,21
dapat peristiwa
menganalisis pemantulan bunyi
pemantulan soal | Mengalisis C3 22,23
manfaat
pemantulan bunyi
dalam kehidupan
Peserta didik | Menarik C4 24,25
dapat kesimpulan
menyimpulkan berdasarkan data
sifat-sifat bunyi | percobaan
dan hasil
percobaan
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Lampiran 10

Modul Ajar Kelas Kontrol

INFORMASI UMUM

Penyusun - DINI SEPTIYANI

Instansi : SDN 04 REJANG LEBONG

Tahun penyusunan  : 2026

Jenjang sekolah : SD\MI

Kelas\fase :V\C

Mata pelajaran . IPAS

Bab 1 : “Melihat karena cahaya, mendengar karena bunyi”
Topik C : Bunyi dan Sifatnya

Alokasi waktu : 2 X 35 Menit

1. Persyaratan pengetahuan
a. Mengetahui bahwa bunyi dapat didengar melalui telinga.
b. Peserta didik mengenal berbagai sumber bunyi di lingkungan sekitar.
c. Peserta didik memahami bahwa bunyi dihasilkan oleh benda yang
begetar.
2. Persyaratan keterampilan
a. Mengamati fenomena sederhana di lingkungan sekitar
b. Menyampaikan hasil pengamatan secara lisan maupun tertulis
c. Mengikuti pembelajaran secara mandiri serta mampu menjawab
pertanyaan guru.
_
Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
Bernalar kritis
Gotong royong
Kreatif
Mandiri

1. Materi pokok
a. Pengertian bunyi
b. Sifat- sifat bunyi
2. Sumber pokok
a. Buku guru dan siswa IPAS kelas V kurikulum merdeka
b. Lingkungan sekitar sekolah
c. Video pembelajaran tentang bunyi
3. Media
LCD/Proyektor
Laptop
Speaker kecil
Video pembelajaran
Alat demonstrasi (gelas plastik, sendok,)

A wN e

®oo0 o
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24 Peserta didik reguler \ tipikal kelas V SD.

24 peserta didik.

Pembelajaran Konvensional
KOMPONEN INTI

1. Melalui penjelasan guru, peserta didik mampu menjelaskan pengertian
bunyi dengan benar.

2. Melalui penjelasan guru dan kegiatan tanya jawab, peserta didik mampu
mengidentifikasi berbagai sumber bunyi di lingkungan sekitar dengan
tepat.

3. Melalui penjelasan, demonstrasi sederhana, dan contoh yang diberikan
guru, peserta didik mampu menjelaskan sifat-sifat bunyi, yaitu bunyi
berasal dari benda yang bergetar, bunyi dapat merambat melalui zat
padat, cair, dan gas, serta bunyi dapat dipantulkan.

4. Melalui latihan soal individu, peserta didik mampu menganalisis
peristiwa yang berkaitan dengan bunyi dan sifat-sifatnya dengan tepat.

5. Melalui kegiatan pembelajaran, peserta didik mampu menunjukkan
sikap disiplin, aktif bertanya, dan bertanggung jawab selama mengikuti
pembelajaran.

Peserta didik memahami bahwa bunyi sangat penting dalam kehidupan
sehari hari. Kita dapat berkomunikasi, memperoleh informasi, dan
mengenali keadaan sekitar melalui bunyi. Bunyi dihasilkan oleh benda
yang begetar dan dapat merambat melalui berbagai medium.

1. Mengapa kita dapat mendengar suara teman yang sedang berbicara?
2. Dari mana asal bunyi?

3. Apakah bunyi dapat merambat melalui benda padat dan air?

4. Mengapa suara di dalam ruangan kosong terdengar bergema?

1. Pembuka ( 10 menit)

Guru mengucapkan salam pembuka.

Guru mengajak peserta didik berdoa sebelum pembelajaran dimulai.
Guru menanyakan kabar peserta didik.

Guru melakukan absensi.

Ice breaking untuk meningkatkn semangt belajar

Guru mengajukan pertanyaan pematik.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Guru menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan selama
pembelajaran.

S@ e oo o
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2. Inti (50 menit)

a. Guru menjelaskan materi tentang pengertian bunyi, sumber bunyi,
dan sifat-sifat bunyi menggunakan media pembelajaran yang telah
disiapkan.

b. Peserta didik menyimak penjelasan guru dengan penuh perhatian dan
mencatat hal-hal penting yang disampaikan.

c. Guru memberikan contoh peristiwa dalam kehidupan sehari-hari
yang berkaitan dengan bunyi dan sifat-sifatnya.

d. Guru melakukan demonstrasi sederhana mengenai bunyi
menggunakan alat yang telah disiapkan agar peserta didik lebih
memahami materi.

e. Peserta didik mengamati demonstrasi yang dilakukan guru.

f. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengajukan pertanyaan tentang materi yang belum dipahami.

g. Guru mengajukan beberapa pertanyaan kepada peserta didik untuk
mengetahui tingkat pemahaman mereka terhadap materi yang telah
dipelajari.

h. Peserta didik menjawab pertanyaan yang diberikan guru secara lisan.

i. Guru membagikan lembar latihan atau soal kepada setiap peserta
didik.

J. Peserta didik mengerjakan latihan secara mandiri sesuai petunjuk
yang diberikan.

k. Guru membimbing peserta didik yang mengalami kesulitan dalam
mengerjakan latihan.

I. Guru bersama peserta didik membahas jawaban latihan dan
memberikan penguatan terhadap materi yang telah dipelajari.

3. Penutup

a. Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran.

b. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menyampaikan refleksi pembelajaran.

¢. Guru memberikan umpan balik terhadap hail belajar peserta didik.

d. Guru memberikan evaluasi berupa soal pilihan ganda.

e. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan
berikutnya.

f. Melafazkan hamdallah.

g. Salam penutup.

1. Apakah tujuan pembelajaran tercapai?
2. Kesulitan apa yang dialami peserta didik?
3. Strategi apa yang perlu diperbaiki pada pembelajaran berikutnya?

Judul : penilaian pembelajaran bunyi dan sifatnya
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Tujuan : mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran peserta
didik
Teknik : observasi, tes tertulis, penilaian produk\lkpd

Rubik penilaian
1. Penilaian sikap

Aspek Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1
Disiplin Selalu Sering Kadang Tidak
hadir tepat | disiplin kadang disiplin
waktu dan disiplin
mengikuti
pembelaja
ran dengan
tertip
Tanggung | Menyelesa | Menyelesa | Menyelesa | Tidak
jawab ikan ikan tugas | ikan menyelesaik
tugasdeng | dengan sebagian an tugas
an sangat | baik tugas
baik
Keaktifan | Sanagat Aktif Kurang Tidak aktif
aktif bertanya aktif
bertanya atau
dan menjawab
menjawab
pertanyaan
Percaya Sangat Percaya Kurang Tidak
diri  saat | percaya diri percaya percaya diri
presentasi | diri diri

2. Penilaian pengetahuan
a. Bentuk soal:
Pilihan ganda 20 soal
b. Skor:
Jawaban Benar =1
Jawaban Salah =0

c. Nilai:
N||al — skor dllé)oerolehx 100
d. Kategori:
Nil Kategori
ai
86- Sangat baik
100
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71- Baik
85
56- Cukup
70
< Perlu
55 bimbingan
3. Penilaian keterampilan
Aspek Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1
Mengamati | Mengamat | Mengamat | Kurang Tidak
demontrasi | i dengan |i dengan | teliti memperha
guru sangat baik tikan
teliti
Menjawab | Semua Sebagaian | Sebagian | Tidak
pertanyaan | jawaban besar kecil benar | dapat
benar dan | benar menjawab
jelas
Mengerjaka | Selesai Selesai Kurang Tidak
n latihan | tepat tepat lengkap menyelesa
ndividu waktu waktu ikan
dengan
jawaban
sangat
baik

1. Pengayaan : peserta didik mencari informasi tentang teknologi yang
memanfaatkan gelombang bunyi.
2. Remedial : peserta didik mengulang pembelajar melalui bimbingan guru
dan mengejarkan soal latihan sederhana tentang sumber bunyi.
LAMPIRAN

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Nama
Mata Pelajaran : IPAS
Kelas/Semester 1 V/1

Bab 1 : “Melihat Karena Cahaya, Mendengar Karena Bunyi”

Topik C : “ Bunyi dan Sifatnya”
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A. Petunjuk Soal:
Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban a, b, ¢, dan d yang kamu
anggap benar!
1. Bunyi adalah ....
a. Energi panas yang dihasilkan benda
b. Energi cahaya yang dipantulkan benda
c. Energi yang dihasilkan oleh benda yang begetar

d. Energi listrik yang mengalir pada benda

N

. Kita dapat mendengar suara karena adanya ...
a. Gerak benda
b. Getaran yang menghasilkan bunyi
c. Cahaya matahari

d. Energi listrik

w

. Bunyi dapat dihasilkan oleh benda yang ....
a. Diam
b. Mengapung
c. Bergetar
d. Tenggelam
4. Ketika senar gitar dipetik, senar akan bergetar dan menghasilkan ....
a. Panas
b. Cahaya
c. Bunyi
d. Magnet
5. Hubungan antara getaran dan bunyi adalah ....
a. Bunyi menyebabkan getaran
b. Getaran menyebabkan bunyi
c. Bunyi menghentikan getaran
d. Getaran menghilangkan bunyi
6. Di bawah ini yang merupakan sumber bunyi adalah ...
a. Batu
b. Meja
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c. Lonceng
d. Buku
7. Alat musik yang menghasilkan bunyi ketika dipukul adalah ....
a. Seruling
b. Drum
c. Piano
d. Harmonika
8. Berikut yang termasuk sumber bunyi alami adalah ....
a. Klakson mobil
b. Gitar
c. Petir
d. Lonceng
9. Ketika penggaris dijepit di meja lalu digetarkan, akan terdengar bunyi.
Hal ini membuktikan bahwa ....
a. Bunyi berasal dari cahaya
b. Bunyi berasal dari panas
c. Bunyi berasal dari getaran
d. Bunyi berasal dari listrik

10. Saat membran drum dipukul, bagian yang bergetar adalah ....

a. Stik drum

b. Udara

c. Membran drum
d. Lantai

11. Mengapa lonceng berbunyi saat dipukul?
a. Karena berubah warna
b. Karena bergetar
c. Karena memantulkan cahaya
d. Karena bergerak cepat

12. Peristiwa berikut yang menunjukkan bunyi berasal dari getaran adalah

a. Lampu menyala
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b. Kipas berputar
c. Senar gitar dipetik
d. Es mencair
13. Bunyi memerlukan .....untuk merambat.
a. Warna
b. Medium
c. Cahaya
d. Magnet
14. Bunyi dapat merambat melalui ....
a. Zat padat saja
b. Zat cair saja
c. Zatgassaja
d. Zat padat, cair, dan gas
15. Saat menyelam, suara masih dapat terdengar karena bunyi merambat
melalui

Tanah

a

b. Kaca

c. Air

d. Plastik

16. Kita dapat mendengar suara teman berbicara karena bunyi merambat
melalui ....

a. Udara
b. Kayu
Logam

d. Air

17. Manfaat pemantulan bunyi dalam kehidupan sehari-hari adalah ....

134

a. Membuat bunyi hilang
b. Mengukur kedalaman laut
c. Menghasilkan cahaya

d. Membuat udara bergerak
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18. Alat yang memanfaatkan pemantulan bunyi untuk mengetahui letak
benda di bawah laut adalah ....
a. Mikroskop
b. Sonar
c. Teleskop
d. Termometer
19. Perhatikan hasil percobaan berikut!
Senar gitar dipetik menghasilkan bunyi.
Telepon benang dapat mengirimkan suara.
Teriakan di tebing menghasilkan gema.
Kesimpulan yang tepat adalah ...
a. Bunyi hanya dapat didengar manusia
b. Bunyi berasal dari cahaya
c. Bunyi memiliki berbagai sifat, seperti berasal dari getaran,
merambat, dan dapat dipantulkan
d. Bunyi tidak memerlukan medium
20. Dari berbagai percobaan bunyi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa ....
a. Tidak dapat merambat melalui benda padat
b. Bunyi berasal dari benda yang bergetar dan dapat merambat melalui
berbagai medium
c. Bunyi hanya merambat di udara
d. Bunyi hanya dapat dipantulkan
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BAB 1
Melihat karena Cahaya,
Mendengar karena Bunyi
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¢ Don percoboon 1 don 2 mwnurit kolan kemons sl arah bunp
bergerok(Petunjulc poda Toplk A kalion meshot bohwo cahoyo
berguerok lurus, ol bogolmane dengon buny?)

Sifat Buny|

Tohukah kalian opa tu gorpu tola? Alat i
dipokal untuk menyelaroskon noda. Soot
dipukul dengon koo, garpu tolo okon
Bergetor dolam wokiu cukup lama. Jika gorpu
talo yang bergetar inl disectubkon dengan
alr. ko beso melibot gelombang olr bergerok
ke semua arah. Mol Ini membuktkan bohwa
buryi bergerok ke segolo arah.

Perccoboan sederhona iné membuktikon
bohwo bunyl bergerok ke seqalo aroh. Kallon
bisa mendengor suara bel sekoloh tanpo

Guamefat 4 31 Chonpus tusns [ medhot bendanya, Seluruh pengbuni sekoloh
: » e yang berado di ruangon yang berbedo-beda
ga akan dengor suora bel sekaloh

Berbeda dengon cohaya, sworg
membutubkon medum untuk  merombat.
Burtyl biso merambat melals benda padat,
colr, don gon. Bonda podat merupakon
medium paling bolk delam merambatkon
bunyt. Mol ik kareno  partikel-portiket
penyusunpado benda podat lobih berdefatan
sehinggo lebih cepat menghantorkan bunyl

noda: tngg rendahnyo bunyl

gema: bunyl pantulon yong terdengor kemboll seteloh sumber bunyl selesal
fterjad| &8 area yang luas)

goung bunyl pontdan yong terdengaor kemboll sebelum sumber bunyl
selesal bersuars (terjod di areo yang kecll)

arvdmr 12 Partisom s

2 limu Pengetohuon Alom don Sosiol untuk SO Ketas V
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Tahukah kalian bahwao suara jugo bisa dipantulkan? Soot menabrak benda

yang keras, seperti botu, tembak, dan lantai, suara akan memantul kembali ke
arah sumber suara. Pantulan suara ini disebut gema atau gaung. Pernahkah
kalian mendengarnya?

Sebaliknya, benda-benda yang lunak, seperti busa, bantal, karpet, dan

kain okan menyerap suara. Menurut kalion mengapa kita tidok mendengarkon
gaung/gema di dalam rumah yang ditinggali/di rumah yong terdopat banyok
perabatan?

O Lokukon Bersama

Mengamati Hasil Bunyi yang Berbeda-beda

Setiap bunyl pasti memiliki karakter atau sifat yang berbeda. Antarsenar gitar saja
bisa menghasilkan bunyi yang berbeda-beda, Perbedaan tersebut ditentukan
dari tinggi rendah serta keras atau pelannya bunyi. Bagaimana maksudnya?
Yuk, kita coba lakukan percobaan berikut untuk mengomatinya secara langsung

Alat dan bahan:

1

o s W

botol plastik dengan ukuran dan bentuk yang sama 5 buah;
alr secukupnya;

pewarna makanan (jika ada);

spidaol;

kertas,

Percobaan 1

Langkah percobaan:

1. Gunakan spidol atau kertas dan beri label botol plastik dengan tulisan A, B,
C,D,danE.

2. Isi botal dengan air. Botol A berisi air paling sedikit dan botol E berisi air
paling banyak.

3. Jika ada, gunokan pewarna makanan yang berbeda untuk setiap botol,
Fungsinya agar kolion bisa melihat perbedaan botol dengan lebih jelos.

4, Pertama-tama, tiuplah bagian mulut botol A dan dengarkon nada yang

dihasilkan.

Bab 1 | Melihat karena Cohayo, Mendengar karena Bunyi 23 -




119

Ketiva kahan meniupkon udaro ke mulut botol, wdara di dalam botol akon
akun bergetor dan menghosilkan suora.

Ulang tahep 4 dengan batol B sempal botal £
. Pastikan kollan meniup dengan kekuotan yang soma untuk semug botol
7. Tuliskon hosll pengemaotan kalian dalam tobel & lembar kerjo. Gunakan
<kola 1-5 untuk menggombarkon tinggl rendohnya nado yang dihasiikan
Ot mana skolo T untuk noda terendah don skala 5 untuk nodo tertinggl

Percoboon 1
Langkah percobaan:
1 Lokukan hal yang samo dengan percaboan 1, namun sekarang cobalah tiup

dengon lebih kuat

2. Apa perbedaan yang kollon dongar? Apckeh nodenyo berubah? Tulisioh
hasil pengamaton kallan pada lembar kerja

Tinggi Rendah Bunyi

Bumyt don sebaoh bendda berubah bergantung pada seberapo cepot benda
tersebut bergetor. Ketika benda bergetar songot cepot maka akan timbul bunyd
yang tinggl, contohnya suare pelst don kicou burung

-

Cusmbar 1 2) Calina boted Banal i1 dengas datngein ot ynng berlanan

- 24 imu Pengetohuon Alom don Sosial untuk SD Kelas V
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Sebalikye, bonde yang bergetar dengan lambat akan menimbilkon bunyl
yong rendoh. Contohnya suaro anjng menggonggong. drsm, don detak jantung
kohan

Capvetae 124 Conttah hareiu yorg bergetar lerrtsat.

Suorg orong dewasa terdengor lebil rendoh dibonding onak-anak. Mol i
korona pito suara okan bertombaoh panjang dan besor ketiko kito dewaso, Oleh
horena itu, pito suoro akon bergetor lebih lombat don menghasilkon nodo yang
febvh rendah dibanding suora kta scot masih kel

Ko biso mengatue tinggl rendah sebuah buryl dengan membuat benda
bergetar lebih cepot otou kebih lombat,

Carrvtayr 104 Nisturs msnr® b brgy rerdoh nods perg e s e e ufcfue winy gla
Qe buny png &

Apokoh koban biso menedoskan cara mengotur tinggs rendah bunyl podae
alat musik sulng?

Bab 1| Melihat korena Cahoya, Mendengar korena Bunyi 25 -
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Istitah Pengertiun
Bunyi dibasilkan olch petaran bends
_Cpam Gerak bolak-bulik secarn teratur
Perambatan bunyi I::;es berpindahnya bunyi melalui suatg
um
Gema Bunyi pantul yang terdengar setelah bunyi
asli selesai
Ganng

Runyi pantal yang fordengar hampir
bersamann bunyi asli

Mengatahui
Guru Kelas

Prokiun Infu 59U fr

NIP.

Rejang Lebong, Juli 2026
Mahasiswa

Nim. 22591047
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Lampiran 11

Modul Ajar Kelas Eksperimen

INFORMASI UMUM

Penyusun - DINI SEPTIYANI

Instansi : SDN 04 REJANG LEBONG

Tahun penyusunan  : 2026

Jenjang sekolah : SD\MI

Kelas\fase :V\C

Mata pelajaran . IPAS

Bab 1 : “Melihat karena cahaya, mendengar karena bunyi”
Topik C : Bunyi dan Sifatnya

Alokasi waktu : 2 X 35 Menit

1. Persyaratan pengetahuan
a. Mengetahui bahwa bunyi dapat didengar melalui telinga.
b. Peserta didik mengenal berbagai sumber bunyi di lingkungan
sekitar.
c. Peserta didik memahami bahwa bunyi dihasilkan oleh benda yang
begetar.
2. Persyaratan keterampilan
a. Mengamati fenomena sederhana di lingkungan sekitar
b. Menyampaikan hasil pengamatan secara lisan maupun tertulis
c. Bekerja sama dalam kelompok
___C. PROFILPELAJARPANCASILA
Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
Bernalar kritis
Gotong royong
Kreatif
Mandiri
| D.SARANADANPRASARANA
1. Materi pokok
a. Pengertian bunyi
b. Sifat- sifat bunyi
2. Sumber pokok
a. Buku guru dan siswa IPAS kelas V kurikulum merdeka
b. Lingkungan sekitar sekolah
c. Video pembelajaran tentang bunyi
3. Media
a. Lkpd
b. Sendok logam
c. Air

d. Gelas plastik dan benang

1.
2.
3.
4.
S.
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e. Video pembelajaran

Peserta didik reguler \ tipikal kelas V SD.

22 peserta didik

Project Based Learning (PjBL)
KOMPONEN INTI

1. Melalui kegiatan pengamatan dan percobaan sederhana, peserta didik
mampu menjelaskan pengertian bunyi dengan benar.

2. Melalui diskusi kelompok dan pengisian LKPD, peserta didik mampu
mengidentifikasi sumber-sumber bunyi di lingkungan sekitar.

3. Melalui kegiatan proyek percobaan bunyi, peserta didik mampu
menganalisis sifat sifat bunyi yang meliputi bunyi berasal dari getaran,
bunyi merambat, dan bunyi dapat dipantulkan.

4. Melalui presentasi hasil proyek, peserta didik mampu menyajikan hasil
pengamatan tentang bunyi dan sifatnya.

5. Melalui kerja kelompok selama kegiatan proyek, peserta didik mampu
menunjukan sikap kerja sama, tanggung jawab, dan percaya diri.

' B. PEMAHAMANBERMAKNA

Peserta didik memahami bahwa bunyi sangat penting dalam kehidupan

sehari hari. Kita dapat berkomunikasi, memperoleh informasi, dan

mengenali keadaan sekitar melalui bunyi. Bunyi dihasilkan oleh benda
yang begetar dan dapat merambat melalui berbagai medium.

|C. PERTANYAANPEMATIK

1. Mengapa kita dapat mendengar suara teman yang sedang berbicara?

2. Dari mana asal bunyi?
3. Apakah bunyi dapat merambat melalui benda padat dan air?
4. Mengapa suara di dalam ruangan kosong terdengar bergema?
|D. KEGIATANPEMBELAJARAN
1. Pembuka ( 10 menit)

a. Guru mengucapkan salam pembuka.

b. Guru mengajak peserta didik berdoa sebelum pembelajaran
dimulai.
Guru menanyakan kabar peserta didik.
Guru melakukan absensi.
Ice breaking untuk meningkatkn semangt belajar
Guru mengajukan pertanyaan pematik.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
Guru menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan selama
pembelajaran.

SQ@ oo
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2. Inti (50 menit)

a.

b.
C.

3. Penutup

Guru menayangkan video atau melakukan demonstrasi sederhana
tentang bunyi.

Peserta didik mengamati tayangan yang diberikan.

Peserta didik menyampaikan pendapat awal tentang bunyi dan
sifatnya.

Guru membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok.

Guru menjelaskan proyek yang akan dilakukan, yaitu percobaan
sederhana tentang sifat-sifat bunyi.

Guru membagikan LKPD kepada setiap kelompok.

Peserta didik berdiskusi menentukan alat, bahan, dan langkah
percobaan.

Guru bersama peserta didik menentukan waktu pengerjaan proyek
dan presentasi hasil.

Peserta didik membagi tugas masing-masing anggota kelompok.
Peserta didik melakukan percobaan sesuai langkah pada LKPD.
Guru membimbing dan memantau proses diskusi serta kerja
kelompok.

Peserta didik mencatat hasil pengamatan pada LKPD.

. Setiap kelompok mempresentasikan hasil percobaan tentang sifat-

sifat bunyi.

Kelompok lain memberikan tanggapan atau pertanyaan.

Guru memberikan penguatan terhadap hasil presentasi peserta
didik.

Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran.
Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menyampaikan refleksi pembelajaran.

Guru memberikan umpan balik terhadap hail belajar peserta didik
Guru memberikan evaluasi berupa soal pilihan ganda.

Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan
berikutnya.

Melafazkan hamdallah.

Salam penutup.

1. Apakah tujuan pembelajaran tercapai?

2. Apakah peserta didik aktif dalam diskusi?

3. Kesulitan apa yang dialami peserta didik?

4. Strategi apa yang perlu diperbaiki pada pembelajaran berikutnya?

Judul : penilaian pembelajaran bunyi dan sifatnya
Tujuan : mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran peserta
didik

Teknik - observasi, tes tertulis, penilaian produk\lkpd
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Rubik penilaian
a. Penilaian sikap

Aspek Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1
Disiplin " Selalu L Sering L Kadang  Tidak
dalam disiplin disiplin kadang disiplin
kegiatan disiplin
percobaan
Kerja Sangat Aktif Kurang Tidak
sama aktif bekerja kerjasama | bekerja
kelompok | bekerja sama sama

sama
Tanggung | Menyelesa | Menyelesa | Menyelesa | Tidak
jawab ikan ikan tugas | ikan menyelesaik
tugasdeng | dengan sebagian an tugas
an sangat | baik tugas
baik
Percaya Sangat Percaya Kurang Tidak
diri  saat | percaya diri percaya percaya diri
presentasi | diri diri
2. Penilaian pengetahuan
d. mBentuk soal:
Pilihan ganda 20 soal
b. Skor:
Jawaban Benar =1
Jawaban Salah =0
c. Nilai:
Nilai = skor dllé)oerolehx 100
d. Kategori:
Nil Kategori
ai
86- Sangat baik
100
71- Baik
85
56- Cukup
70
< Perlu
55 bim ingan
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4. Penilaian keterampilan
Aspek Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1
Melakukan | Sangat Tepat Kurang Tidak
percobaan tepat dan tepat tepat
bunyi mandiri
Mengisi Sangat Lengkap Kurang Tidak
LKPD lengkap lengkap lengkap
dan rapi

Menyajikan | Sangat Baik Cukup Kurang
hasil baik dan
percobaan | jelas
Menjelaska | Sangat Tepat Kurang Tidak
n sifat-sifat | tepat tepat tepat
bunyi

5. Penilaian Produk / Proyek

Aspek Skor Skor Skor 2 Skor 1
Kesesuaian | Sangat Sesuai Kurang Tidak
hasil proyek | sesuai sesuai sesuai
kreativitas | Sangat Kreatif Kurang Tidak
kreatif kreatif kreatif
Keraian Sangat Rapi Kurang Tidak rapi
hasil kerja | rapi rapi
Ketepatan Sangat Tepat Kurang Tidak
kesimpulan | tepat tepat tepat
G KEGIATANPENGAYAANDANREMEDIAL
3. Pengayaan : peserta didik mencari informasi tentang teknologi yang
memanfaatkan gelombang bunyi.
4. Remedial : peserta didik mengulang pembelajar melalui bimbingan guru
dan mengejarkan soal latihan sederhana tentang sumber bunyi.
LAMPIRAN
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
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Nama

Identitas Sekolah : SDN 04 Rejang Lebong

Mata Pelajaran : IPAS

Kelas/Semester 1 V/1

Bab 1 : “Melihat Karena Cahaya, Mendengar Karena Bunyi”
Topik C : “ Bunyi dan Sifatnya”

A. Petunjuk Soal:
Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban a, b, ¢, dan d yang kamu
anggap benar!
1. Bunyiadalah ....
a. Energi panas yang dihasilkan benda
b. Energi cahaya yang dipantulkan benda
c. Energi yang dihasilkan oleh benda yang begetar
d. Energi listrik yang mengalir pada benda
2. Kita dapat mendengar suara karena adanya ....
a. Gerak benda
b. Getaran yang menghasilkan bunyi
c. Cahaya matahari
d. Energi listrik
3. Bunyi dapat dihasilkan oleh benda yang ....
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a. Diam

b. Mengapung

c. Bergetar

d. Tenggelam

Ketika senar gitar dipetik, senar akan bergetar dan menghasilkan ....
a. Panas

b. Cahaya

c. Bunyi

d. Magnet

. Hubungan antara getaran dan bunyi adalah ....

a. Bunyi menyebabkan getaran

b. Getaran menyebabkan bunyi

c. Bunyi menghentikan getaran

d. Getaran menghilangkan bunyi

. Di bawah ini yang merupakan sumber bunyi adalah ....
a. Batu

b. Meja

c. Lonceng

d. Buku

. Alat musik yang menghasilkan bunyi ketika dipukul adalah ...
a. Seruling

b. Drum

c. Piano

d. Harmonika

. Berikut yang termasuk sumber bunyi alami adalah ....
a. Klakson mobil

b. Gitar

c. Petir

d. Lonceng

Ketika penggaris dijepit di meja lalu digetarkan, akan terdengar bunyi.

Hal ini membuktikan bahwa ....
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a. Bunyi berasal dari cahaya
b. Bunyi berasal dari panas
c. Bunyi berasal dari getaran
d. Bunyi berasal dari listrik
10. Saat membran drum dipukul, bagian yang bergetar adalah ....
a. Stik drum
b. Udara
c. Membran drum
d. Lantai
11. Mengapa lonceng berbunyi saat dipukul?
a. Karena berubah warna
b. Karena bergetar
c. Karena memantulkan cahaya
d. Karena bergerak cepat

12. Peristiwa berikut yang menunjukkan bunyi berasal dari getaran adalah

a. Lampu menyala
b. Kipas berputar
c. Senar gitar dipetik
d. Es mencair
13. Bunyi memerlukan .....untuk merambat.
a. Warna
b. Medium
c. Cahaya
d. Magnet
14. Bunyi dapat merambat melalui ....
a. Zat padat saja
b. Zat cair saja
c. Zatgas saja

d. Zat padat, cair, dan gas
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15. Saat menyelam, suara masih dapat terdengar karena bunyi merambat

melalui

a.
b.
C.
d.

Tanah

Kaca

Air

Plastik

16. Kita dapat mendengar suara teman berbicara karena bunyi merambat

melalui ....

a.
b.
.
d.

Udara
Kayu
Logam
Air

17. Manfaat pemantulan bunyi dalam kehidupan sehari-hari adalah ....

a.
b.
C.
d.

Membuat bunyi hilang
Mengukur kedalaman laut
Menghasilkan cahaya
Membuat udara bergerak

18. Alat yang memanfaatkan pemantulan bunyi untuk mengetahui letak

benda di bawah laut adalah ....

a.
b.
C.
d.

Mikroskop
Sonar
Teleskop

Termometer

19. Perhatikan hasil percobaan berikut!

Senar gitar dipetik menghasilkan bunyi.

Telepon benang dapat mengirimkan suara.

Teriakan di tebing menghasilkan gema

Kesimpulan yang tepat adalah ....
a. Bunyi hanya dapat didengar manusia

b. Bunyi berasal dari cahaya

c. Bunyi memiliki berbagai sifat, seperti berasal dari getaran,
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merambat, dan dapat dipantulkan
d. Bunyi tidak memerlukan medium

20. Dari berbagai percobaan bunyi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa ....

a. Tidak dapat merambat melalui benda padat

b. Bunyi berasal dari benda yang bergetar dan dapat merambat
melalui berbagai medium

c. Bunyi hanya merambat di udara

d. Bunyi hanya dapat dipantulkan

BAB 1
Melihat karena Cahayaq,
Mendengar karena Bunyi
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Topik C: Bumyt dan Situtvye
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¢ Dunl percoboon 1 don 2 menurit koban kemana sak arah Bunyt
bergorok{Potunjulc poda Toplk A kaban melhot bohwo cahoyo
bergerok lurus, lals bogoenana dengon bunyi?)

SHat Bunyl

Tohukah kolion opu ftu gorpu toda? Alat iné
dipokal untuk menyelaroskon noda. Soot
dipukul dengon keros, gorpu talo  okan
bergetar dolam woktu cukup lama. Jike garpu
talo yung bergetor inl disentubvkon dengon
alir, kita bisa melihat gelombang air bergerak
ke semun aroh. Hol Ik membuktikan bohwa
bunyl bergerok ke segola aroh
Percaboan sederhano ini membuktkon
batvwo bunyl bergersk ke segalo arah. Kallon
biso mendengar suara bel sekoloh tonpa
Ganto 1 Xt Darpn 1w yovy metihot bendarya. Seluruh penghwn| sekolah
SR e A yang berado di ruangun yung bertsedu b
Juga akan mendengor suora bel sekoloh

ssnyug i Borbedo  dengon  cohoyn. swore

: messbutubkon  medium  untuk  meombot.
. Bunyl bisa merambot mefalis bends padat,
S e Bty

coir, dan gas. Benda podat merupakon
medium paling balk dolam merombatkon
bunyt. Hol ini koreno  particel-portiket
penyusun podo benda podot lebih berdekaton
sehinggo lebih copot mengbuntorkan buryl

Corber 127 Fartiion Sutes

noda; tmgo rendohnya buryl
guma bunyl pantulon yong terdengor kembol setoloh sumber bunyt selesal

ftenodi & area yang luas)
goung bunyl pontudan yong Q boll subelum ber burmyl
| selesal bersuara [beejod di areo yong kecll)

22 limy Pengetahuon Alam dan Sesiol untuk SO Kelas V
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Tahukah kalian bahwao suara jugo bisa dipantulkan? Soot menabrak benda

yang keras, seperti botu, tembak, dan lantai, suara akan memantul kembali ke
arah sumber suara. Pantulan suara ini disebut gema atau gaung. Pernahkah
kalian mendengarnya?

Sebaliknya, benda-benda yang lunak, seperti busa, bantal, karpet, dan

kain okan menyerap suara. Menurut kalion mengapa kita tidok mendengarkon
gaung/gema di dalam rumah yang ditinggali/di rumah yong terdopat banyok
perabatan?

O Lokukon Bersama

Mengamati Hasil Bunyi yang Berbeda-beda

Setiap bunyl pasti memiliki karakter atau sifat yang berbeda. Antarsenar gitar saja
bisa menghasilkan bunyi yang berbeda-beda, Perbedaan tersebut ditentukan
dari tinggi rendah serta keras atau pelannya bunyi. Bagaimana maksudnya?
Yuk, kita coba lakukan percobaan berikut untuk mengomatinya secara langsung

Alat dan bahan:

1

o s W

botol plastik dengan ukuran dan bentuk yang sama 5 buah;
alr secukupnya;

pewarna makanan (jika ada);

spidaol;

kertas,

Percobaan 1

Langkah percobaan:

1. Gunakan spidol atau kertas dan beri label botol plastik dengan tulisan A, B,
C,D,danE.

2. Isi botal dengan air. Botol A berisi air paling sedikit dan botol E berisi air
paling banyak.

3. Jika ada, gunokan pewarna makanan yang berbeda untuk setiap botol,
Fungsinya agar kolion bisa melihat perbedaan botol dengan lebih jelos.

4, Pertama-tama, tiuplah bagian mulut botol A dan dengarkon nada yang

dihasilkan.

Bab 1 | Melihat karena Cohayo, Mendengar karena Bunyi 23 -
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Ketiva kahan meniupkon udaro ke mulut botol, wdara di dalam botol akon
akun bergetor dan menghosilkan suora.

Ulang tahep 4 dengan batol B sempal botal £
. Pastikan kollan meniup dengan kekuotan yang soma untuk semug botol
7. Tuliskon hosll pengemaotan kalian dalam tobel & lembar kerjo. Gunakan
<kola 1-5 untuk menggombarkon tinggl rendohnya nado yang dihasiikan
Ot mana skolo T untuk noda terendah don skala 5 untuk nodo tertinggl

Percoboon 1
Langkah percobaan:
1 Lokukan hal yang samo dengan percaboan 1, namun sekarang cobalah tiup

dengon lebih kuat

2. Apa perbedaan yang kollon dongar? Apckeh nodenyo berubah? Tulisioh
hasil pengamaton kallan pada lembar kerja

Tinggi Rendah Bunyi

Bumyt don sebaoh bendda berubah bergantung pada seberapo cepot benda
tersebut bergetor. Ketika benda bergetar songot cepot maka akan timbul bunyd
yang tinggl, contohnya suare pelst don kicou burung

-

Cusmbar 1 2) Calina boted Banal i1 dengas datngein ot ynng berlanan

- 24 imu Pengetohuon Alom don Sosial untuk SD Kelas V
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Sebalikye, bonde yang bergetar dengan lambat akan menimbilkon bunyl
yong rendoh. Contohnya suaro anjng menggonggong. drsm, don detak jantung
kohan

Capvetae 124 Conttah hareiu yorg bergetar lerrtsat.

Suorg orong dewasa terdengor lebil rendoh dibonding onak-anak. Mol i
korona pito suara okan bertombaoh panjang dan besor ketiko kito dewaso, Oleh
horena itu, pito suoro akon bergetor lebih lombat don menghasilkon nodo yang
febvh rendah dibanding suora kta scot masih kel

Ko biso mengatue tinggl rendah sebuah buryl dengan membuat benda
bergetar lebih cepot otou kebih lombat,

Carrvtayr 104 Nisturs msnr® b brgy rerdoh nods perg e s e e ufcfue winy gla
Qe buny png &

Apokoh koban biso menedoskan cara mengotur tinggs rendah bunyl podae
alat musik sulng?

Bab 1| Melihat korena Cahoya, Mendengar korena Bunyi 25 -
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Istilah = Pengertian

Bunyi Energy vang dihasilkan olch getaran benda

Gietaran Gerak bolak-balik secara teratur

Perambatan bunyi Proses berpindehnya bunyi melalui suatu |
medium

Gema Bunyi pantul yang terdengar setelah bunyi
asli selesai

Gaung Bunyi pantul yang terdenaar hamper
bersamaan bunyi asli

Kementenian  Pendidikan, Kebudaysan, Riset, dan Teknolog. 2021,
Buku Panduan Guru IPAS Kelas V SD/MI Kurikulum Merdekn.

Jjakarta: Kemendikbudnistek.

\

Rejang Lebong28/uli 2026
Guru Kelas Mahasiswa

Agoec. Fedi M

NIP, (986 0807 20191091 Nim. 22591047
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Lampiran 12

Alur Tujuan Pembelajaran
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Lampiran 13
Soal Instrumen TES

1. Bunyi adalah ....
a. Energi panas yang dihasilkan benda
b. Energi cahaya yang dipantulkan benda
c. Energi yang dihasilkan oleh benda yang begetar
d. Energi listrik yang mengalir pada benda
2. Kita dapat mendengar suara karena adanya ....
a. Gerak benda
b. Getaran yang menghasilkan bunyi
c. Cahaya matahari
d. Energi listrik
3. Bunyi dapat dihasilkan oleh benda yang ....
a. Diam
b. Mengapung
c. Bergetar
d. Tenggelam

4. Ketika senar gitar dipetik, senar akan bergetar dan menghasilkan ....

a. Panas
b. Cahaya
c. Bunyi
d. Magnet

5. Hubungan antara getaran dan bunyi adalah ....
b. Bunyi menyebabkan getaran
c. Getaran menyebabkan bunyi
d. Bunyi menghentikan getaran
e. Getaran menghilangkan bunyi
6. Di bawah ini yang merupakan sumber bunyi adalah ....
a. Batu
b. Meja
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c. Lonceng
d. Buku
7. Alat musik yang menghasilkan bunyi ketika dipukul adalah ....
a. Seruling
b. Drum
c. Piano
d. Harmonika
8. Berikut yang termasuk sumber bunyi alami adalah ....
a. Klakson mobil
b. Gitar
Petir

o o

Lonceng

9. Suaraayam berkokok menunjukkan bahwa bunyi dapat berasal dari ...
a. Tumbuhan
b. Hewan
c. Batu
d. Air

10. Contoh sumber bunyi buatan manusia adalah ....
a. Angin
b. Petir
c. Ombak
d. Peluit

11. Ketika penggaris dijepit di meja lalu digetarkan, akan terdengar bunyi. Hal ini
membuktikan bahwa ....
Bunyi berasal dari cahaya

a
b. Bunyi berasal dari panas

o

Bunyi berasal dari getaran

o

Bunyi berasal dari listrik

12. Saat membran drum dipukul, bagian yang bergetar adalah ....
a. Stik drum
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b. Udara
c. Membran drum
d. Lantai

13. Mengapa lonceng berbunyi saat dipukul?
a. Karena berubah warna
b. Karena bergetar
c. Karena memantulkan cahaya

d. Karena bergerak cepat

14. Peristiwa berikut yang menunjukkan bunyi berasal dari getaran adalah ....

a. Lampu menyala

o

Kipas berputar

o

Senar gitar dipetik
d. Es mencair
15. Bunyi memerlukan .....untuk merambat.
a. Warna
b. Medium
c. Cahaya
d. Magnet
16. Bunyi dapat merambat melalui ....
a. Zat padat saja
b. Zat cair saja
c. Zatgas saja
d. Zat padat, cair, dan gas
17. Percobaan telepon benang membuktikan bahwa bunyi dapat merambat
melalui ....
a. Zatcair
b. Zat padat

c. Ruang hampa

o

Cahaya
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18. Saat menyelam, suara masih dapat terdengar karena bunyi merambat melalui

Tanah
Kaca
Air
Plastik

19. Kita dapat mendengar suara teman berbicara karena bunyi merambat melalui

I

Udara
Kayu
Logam
Air

20. Gema terjadi karena bunyi ....

a.
b.
C.
d.

Diserap
Dipantulkan
Dibiaskan
Diperbesar

21. Saat berteriak di pegunungan lalu terdengar suara kembali, peristiwa tersebut
disebut ....

a.
b.
C.
d.

Resonansi
Gaung
Gema

Getaran

22. Manfaat pemantulan bunyi dalam kehidupan sehari-hari adalah ....

a.
b.
C.
d.

Membuat bunyi hilang
Mengukur kedalaman laut
Menghasilkan cahaya

Membuat udara bergerak

23. Alat yang memanfaatkan pemantulan bunyi untuk mengetahui letak benda di

bawah laut adalah ....

a.

Mikroskop
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b. Sonar
c. Teleskop
d. Termometer
24. Perhatikan hasil percobaan berikut!
Senar gitar dipetik menghasilkan bunyi.
Telepon benang dapat mengirimkan suara.
Teriakan di tebing menghasilkan gema.
Kesimpulan yang tepat adalah ....
a. Bunyi hanya dapat didengar manusia
b. Bunyi berasal dari cahaya
c. Bunyi memiliki berbagai sifat, seperti berasal dari getaran, merambat, dan
dapat dipantulkan
d. Bunyi tidak memerlukan medium
25. Dari berbagai percobaan bunyi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa ....
a. Tidak dapat merambat melalui benda padat
b. Bunyi berasal dari benda yang bergetar dan dapat merambat melalui
berbagai medium
c. Bunyi hanya merambat di udara

d. Bunyi hanya dapat dipantulkan



Lampiran 14
DATA NILAI KELAS KONTROL
No Nama Pretest Posttest
1 | Widia 80 80
2 | Vicho 95 65
3 | Ananda 70 85
4 | M. Fariz 75 70
5 | Meysin 75 80
6 | Dziko 75 60
7 | Alfiorah 65 55
8 | kaesang 70 65
9 | Aqilla 80 70
10 | Azzahra 80 80
11 | Adinata 70 60
12 | m. rafa 85 65
13 | m. hafiz 65 75
14 | m. diyon 65 80
15 | Al apiko 65 90
16 | Kenzi 55 55
17 | Rajedra 60 80
18 | Akbar 85 90
19 | Farel 70 70
20 | Raihan 60 70
21 | Zaki 50 75
22 | Rizki 55 50
23 | Algazali 40 60
24 | llham 55 55
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Lampiran 15
DAFTAR NILAI KELAS EKSPERIMEN
No Nama pretast postest
1 Azkiya 70 80
2 Fauzzan 90 95
3 Karina 50 60
4 Melinda 55 55
5 Lutfhi 70 70
6 Bianga 55 60
7 Nabila 70 80
8 Khaira 60 75
9 Chinca 70 80
10 M. Rasya 75 90
11 Agsha 80 100
12 Leandro 75 80
13 M. Azka 85 75
14 M.Ridho 60 70
15 Enjelni 70 80
16 Nauzan 85 90
17 Daffa 60 60
18 Qanita 60 80
19 Rafardhan 70 95
20 Tanivander 60 70
21 Teza 70 80
22 Alvarez 75 75
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Lampiran 16

HASIL VALIDITAS SOAL SPSS

sO sO sO sO sO sO sO sO sl sl sl sl sl sl sl sl sl s2
s 2 3 4 5 6 7 8 9 0 1 2 3 4 5 6 7 8 sl19 0 s21 s22 s23 s24 s25

s Pearso

0 n

1 Correl
ation

Sig. (2- 14 17 68 32 32 .19 .19 .02 .00 .94 .17 .17 .78 94 .72 .68 .32 .663 .78 .195 .780 .273 .199 .001
tailed) 6 6 9 7 7 9 5 4 5 4 6 6 0 4 3 9 7 4

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
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Pearso
n
Correl
ation

Sig. 2- .14 14 12 31 31 .08 .49 .14 00 .28 .14 .86 .32 .00 .43 .49 .83 .492 .33 .492 .066 .863 .082 .012
tailed) 6 6 0 4 4 2 2 6 5 5 6 3 7 3 2 2 7 7

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
Pearso

n

Correl

ation

Sig. 2- .17 .14 66 .32 .06 .72 66 .02 .32 94 .17 .60 .27 .37 .19 .68 .00 .195 .43 . 199 195
tailed) 6 6 3 7 6 3 3 4 7 4 6 0 3 2 9 9 0 5

N 23 23 23 23 283 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 28 23 23 23 23 23
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= [

Sig. (2- .68 .12 .66 32 88 38 .28 .19 .06 .10 .19 .19 .20 .00 .06 .49 .88 .850 .66 .495 .6 .060 .284
tailed) 9 0 3 6 6 6 4 5 1 2 5 5 9 8 0 5 6 9
N 23 23 23 23 283 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 28 23 23 23 23 23

Pearso
n
Correl

ation

Sig. (2- .32 .31 .32 .32 55 04 32 32 .02 57 32 86 .00 .16 90 .88 .16 .326 .92 .061 532 .863 .304 .061
tailed) 7 4 7 6 8 5 6 v 1 3 7 3 1 1 7 6 O 8

N 23 23 23 23 283 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 28 23 23 23 23 23
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Pearso
n
Correl
ation

Sig. (2- .32 .31 .06 .88 .55 43 32 06 55 57 00 8 .8 .57 .00 .12 .02 .88 .33 .3 304 .326
tailed) 7 4 6 6 8 2 6 6 8 3 5 3 3 3 2 0 1 7
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 28 23 23 23 23 23

Pearso
n
Correl

ation

Sig. (2- .19 .08 .72 .38 .04 .43 93 72 04 54 72 72 13 .11 65 .38 90 .386 .25 .386 .135 .581 .656 .002
tailed) 9 2 3 6 5 2 5 3 5 7 3 3 5 8 6 6 7 0

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23



153

Pearso

n

Correl

ation

Sig. (2- .19 49 66 .28 .32 .32 66 .06 .00 .19 19 .20 45 .38 49 .32 .284 .66 .850 .689 .209 .386 .284
tailed 5 2 3 4 6 6 5 3 1 8 5 5 9 8 6 5 6 9

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
Pearso

n

Correl

ation

Sig. (2- .02 .14 .02 .19 .32 .06 .72 .66 .00 94 .17 60 .27 94 .19 68 .06 .663 .05 .689 .780 .273 .021 .026
taled 4 6 4 5 7 6 3 3 5 4 6 0 3 4 9 9 6 7

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
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Pearso
n
Correl
ation

Sig. (- .00 .00 .32 .06 .02 .55 .04 .06 .00 16 06 .32 .01 .02 30 49 .16 .326 .92 .326 .146 .146 .045 .004
tailed) 5 5 7 1 1 8 5 1 5 1 6 7 8 0 4 2 0 8

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
Pearso

n

Correl

ation

Sig. 2- 94 28 94 .10 57 57 54 .00 94 .16 37 .07 94 21 00 91 .16 .102 .54 458 944 454 749 458
tailed) 4 5 4 2 3 3 7 8 4 1 2 8 4 3 8 2 1 6

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 28 23 23 23 23 23
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Pearso
n
Correl
ation

Sig. (2- .17 14 17 .19 32 .00 .72 .19 .17 .06 .37 .78 .78 .00 .02 .20 .06 .663 .78 .026 .273 273 .723 .026
tailed) 6 6 6 5 7 5 3 5 6 6 2 0O 0 6 1 9 6 4
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 28 23 23 23 23 23

Pearso
n
Correl
ation

Sig. (- .17 .86 .60 .19 .86 .86 .72 .19 .60 .32 .07 .78 27 94 19 66 .06 .026 .78 .663 .780 .003 .199 .663
tailed) 6 3 0 5 3 3 3 5 0 7 8 0 3 4 9 3 6 4

N 23 23 23 23 283 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 28 23 23 23 23 23
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Pearso
n
Correl

ation

Sig. (2- .78 .32 .27 .20 .00 .86 .13 .20 .27 .01 .94 .78 .27 45 72 68 .14 209 43 .689 .176 .176 .011 .209
tailed) o 7 3 9 1 3 5 9 3 8 4 0 3 4 3 9 6 5
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 28 23 23 23 23 23

Pearso
n
Correl

ation

Sig. (2- .94 .00 .37 .00 .16 .57 .11 .45 94 02 .21 .00 .94 .45 A1 .91 57 458 11 102 108 .944 749 .102
tailed) 4 3 2 8 1 3 8 8 4 0 3 6 4 4 8 2 3 6

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 283 23 23 23 23 23
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n
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Correl

ation

Sig. (2- .72 43 .19 .06 .9 .00 65 .38 .19 .30 .00 .02 .19 .72 .11 30 .04 935 20 .935 .135 .135 .656 .386
tailed) 3 2 9 0 7 2 6 6 9 4 8 1 9 3 8 0 5 8

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
Pearso - .15 - - .03 - .19 - - - - - .09 .08 - - 1 - .233 .14 -150 -.280 -.280 -.018 .042
n 08 1 08 .15 2 33 0 .15 .08 .15 .02 .27 6 8 .02 .22 .15 7

Correl 8 8 0 4 0 8 1 4 2 4 6 1

ation

Sig. (2- 68 .49 68 .49 .88 .12 .38 .49 .68 .49 .91 .20 .66 .68 .91 .30 49 284 50 495 195 .195 935 .850
tailed) 9 2 9 5 6 0 6 5 9 2 2 9 3 9 2 0 2 4

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
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Pearso
n
Correl
ation

Sig. (- .32 83 .00 .88 .16 .02 .90 .32 .06 .16 .16 .06 .06 .14 .57 .04 .49 .061 .33 .061 .532 .146 .304 .326
tailed) 7 7 0 6 O 1 7 6 6 O 1 6 6 6 3 5 2 7
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 28 23 23 23 23 23

Pearso
n
Correl
ation

Sig. (2- 66 .49 .19 85 .32 .88 .38 .28 .66 .32 .10 .66 .02 .20 .45 .93 .28 .06 .50 .002 .663 .689 .935 .850
tailed) 3 2 5 0 6 6 6 4 3 6 2 3 6 9 8 5 4 1 4

N 23 23 23 23 283 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 28 23 23 23 23 23
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Correl
ation
Sig. (2-
tailed)

Pearso
n
Correl
ation
Sig. (2-
tailed)
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= [

Sig. (- .78 .06 .78 .68 .53 .01 .13 .68 .78 .14 94 27 .78 .17 .10 .13 .19 53 .663 .05 .6 135 .209
tailed) o 66 0 9 2 8 5 9 0O 6 4 3 0 6 8 5 5 2 7
N 23 23 23 23 283 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 28 23 23 23 23 23

Pearso
n
Correl

ation

Sig. (2- .27 .86 .78 .20 .86 .53 .58 .20 .27 .14 45 27 .00 .17 94 .13 .19 .14 .689 .78 .663 .176 .011 .689
tailed) 3 3 0 9 3 2 1 9 3 6 4 3 3 6 4 5 5 6 4

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
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Pearso
n
Correl
ation

Sig. (- .19 .08 .19 .06 .30 .30 .65 .38 .02 .04 .74 .72 .19 .01 .74 65 93 .30 .93 .95 3 .386
tailed) 9 2 9 0O 4 4 6 6 1 5 9 3 9 1 9 6 5 4 9
N 23 23 23 23 283 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 28 23 23 23 23 23

Pearso
n
Correl

ation

Sig. (- .00 .01 .19 .28 .06 .32 .00 .28 .02 .00 45 .02 .66 .20 .10 .38 .85 .32 .850 .50 .284 .209 .689 .386
tailed) 1 2 5 4 1 6 2 4 6 4 8 6 3 9 2 6 0 6 4

N 23 23 23 23 283 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 28 23 23 23 23 23
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tailed)
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.01
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.61
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.53
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.03
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46

*
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4
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43

.04
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.00

23
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.53

.00
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.55

3

.00
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.48

.01
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.04

.82
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.59

ok

.00

23

443 12

.034 55

23 23

411

.051

23

446"

.033
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431
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485

.019

23

665

.001
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162




163

Lampiran 17

Hasil Validitas Soal
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Hasil Reabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

744

22
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Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statisti Statisti
hasil c df Sig. c df Sig.
nilai pretest
79 22 .064 .950 22 311
eksperimen
postes
] 184 22 .052 .949 22 .308
ekperimen
pritest kelas .
.098 24 .200 .986 24 973
kontrol
postes kelas .
137 24 .200 .957 24 .376
kontrol

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
nilai
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
227 3 88 877
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Lampiran 21
Uji Hipotesis SPSS
Group Statistics
hasil N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
nilai postest eksperimen 22 77.27 12.123 2.585
postes kontrol 24 70.21 11.466 2.341
Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equality
of
Variance
S t-test for Equality of Means
Std. | 95% Confiden
Mea | Erro of the Difft¢
Sig. | n r
(2- | Diff | Diff
taile | eren | eren | Lowe
F|Sig| T | df | d) | ce | ce r Upper
nilai Equal
variances 0 972 2.03 44| .048 7.06) 347 .054| 14.074
01 1 4 8
assumed
Equal
variances 2.02143.1 7.06| 3.48
not 6l 00 .049 4 7 .033| 14.096
assumed
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Dokumentasi Kegiatan

Kegiatan pembelajaran kelas eksperimen
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